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PERNYATAAN 
 

Dengan ini penulis menyatakan bahwa skripsi ini murni dari hasil karya 

penulis sendiri dan didalamnya tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk 

memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) di suatu perguruan tinggi manapun, 

kecuali bagian yang secara tertulis dirujuk dalam daftar Pustaka. 
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ABSTRAK 

Nama: Julinar Ulul Azmi Priyanti. NIM. 1801026064. Judul: Makna Self 

Love dalam Perspektif Dakwah Islam (Analisis Konten Podcast Rintik Sedu). 

Self love yakni salah satu keadaan ketika manusia mampu bersyukur dan 

mendukung akan perkembangan fisik, psikologis dan spritual yang terdapat dalam 

dirinya. Self love mampu diartikan sebagai sikap yang dapat menerima atas hal-

hal yang berhubungan melalui diri sendiri dari segi positif dan negatif. Adapun 

tujuan dalam penelitian ini yakni untuk mendeskripsikan makna self love pada 

konten podcast Rintik Sedu dalam perspektif dakwah Islam.  

Adapun metode dalam penelitian ini adalah kualitatif, pendekatan kualitatif 

yakni suatu pendekatan yang dilaksanakan dengan utuh pada objek penelitian 

yang dengan adanya peristiwa dan peneliti sendiri menjadi kunci dalam instrumen 

penelitian yang mana hasil dari observasi di jelaskan dalam bentuk kata-kata yag 

bersifat empris. Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini yakni 

menggunakan dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan metode 

semiotika social M.A.K halliday yang mempunyai tida unsur penafisiran 

diantaranya field of discourse, tenor of discourse, dan mode of discourse. 

Hasil dalam penelitian ini sebagai berikut: Berdasarkan analisis konten 

podcast Rintik Sedu melalui Spotify dan Youtubenya dapat disimpulkan 

bahwasanya kecantikan seorang perempuan akan terlihat seiring hati dipenuhi 

dengan hal yang baik dikarenakan jangan terlalu berfikir akan kekurangan kita 

terutama dalm hal kecantikan, penampilan atau kurang menariknya diri kita 

terhadap orang lain sehingga memunculkan kurang percaya diri sehingga menarik 

diri dari lingkungan padahal Islam tidak membutuhkan kecantikan dikarenakan 

semua perempuan sudah terlahir cantik dan dapat dilihat cantik ketika akhlak 

ataupun sikap kita mampu menebarkan kebaikan bagi orang lain. Maka janganlah 

merasa tidak cantik, cintai diri sendiri dengan apa adanya. Janga melihat standar 

kecantikan orang lain dikarenakan semua wanita sudah terlahir cantik akan 

keistimewaan tersendiri. Sayangilah diri kita bukan karena kecantikan fisik saja 

melainkan kecantikan hati juga. Islam mempunyai standar yang sangat bagus, 

sederhana dan tidak berorientasi dengan fisik saja. Tubuh manusia yakni anugerah 

dari Allah SWT. Allah tidak menanyakan terkait mengapa seorang wanita 

mempunyai kulit yang hitam, tidak cantik dan tubuh yang indah. Kata lain 

bahwasanya hal-hal yang berkaitan dengan fisik tidak dipertimbangkan dan bukan 

menjadi faktor penentu seseorang untuk masuk surga atau neraka. Selain itu, 

bukan dari indahnya suatu kecantikan perempuan yang mampu memancarkan 

cahaya kecantikan yang sesungguhnya dikarenakan kecantikan yang 

sesungguhnya tercipta dari keshalihan yang ada pada jiwa seseorang. 

Kata Kunci: Makna, Self Love, Dakwah, Islam 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pe irke imbangan se ibuah zaman maka akan banyak pula teiknologi yang 

akan dibutuhkan peirannya. Se ipeirti halnya pe inge imbangan komunikasi 

yang te ilah mampu meimpeirsingkat jarak antar wilayah yang diantaranya 

adalah inteirne it. Adanya ke icanggihan teiknologi meinjadi upaya pe indukung 

dakwah dalam meidia sosial. Inte irneit mampu meimbeirikan informasi dan 

data yang me imbeirikan keimudahan pada manusia untuk beirkarya.  

Me ilaksanakan dakwah meilalui inteirneit me imbeirikan keise impatan dan 

tantangan teirse indiri dalam meinge imbangkan dan me inye ibarluaskan 

pe inye ibaran dakwah. Adanya ke icanggihan teiknologi meinjadikan manusia 

untuk meincari hal-hal yang baru, se ipe irti halnya dakwah yang mana 

se ibe ilumnya dakwah dilakukan deingan meinggunakan me itodei tradisional 

yang dise ibut tabligh atau peingajian akbar deingan syste im peirteimuan 

banyak orang dalam satu teimpat saat ini mulai kurang diminati kareina 

dinilai kurang me inarik dan kurang e ife iktif kareina meimakan waktu, 

teirutama bagi orang-orang yang me imiliki waktu luang se idikit dikareinakan 

padatnya aktifitas meire ika sse ihingga untuk me iminimalisir pe irmasalahan 

teirse ibut dan de ingan me imanfaatkan zaman yang se irba canggih ini maka 

dakwah dapat dilakukan deingan cara meimilih dalam meinggunakan 

teiknologi mana yang le ibih baik, ringkas, dan eifisiein salah satunya me ilalui 

meidia sosial seipe irti podcast (Aziz, 2004). 

Me idia podcast meinjadi salah satu meidia alteirnatif dalam beirdakwah 

dan dirasa mampu meinjawab tuntutan zaman yang me irupakan zaman 

se irba modeirn ini. Se ilain itu, peinge irtian podcast dapat diartikan seibagai 

mateiri audio atau videio yang te irdapat di inteirneit dan mampu otomatis 

pindah kei computeir atau meidia peimutar portablei se icara gartis ataupun 

langganan (Fadilah, 2017). 
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Se imakin banyaknya platform podcast meimbeirikan ke imudahan pada 

masyarakat untuk meincari kontein-konte in yang se isuai de ingan ke ibutuhan. 

Ke ibe iradaan podcast dapat meimbeirikan warna teirse indiri deingan be irbagai 

jeinis konte in audio dan konseip yang be irbe ida. Podcast meimiliki fungsi 

se ibagai meidia dalam meimbeirikan informasi dan peinge itahuan yang 

dibutuhkan oleih para peinde ingarnya, te irmasuk peinge itahuan ke iagamaan. 

Saat ini, podcast sudah beikeirjasama deingan me idia lain seipeirti Youtubei 

untuk meinguatkan sisi visualnya. Ke irjasama ini dapat leibih dinikmati oleih 

khalayak dari sisi visualnya dan dapat dijadikan alteirnatif dalam 

meinikmati dakwah audio. 

Me idia  podcast seibagai sarana dakwah diharapkan mampu 

meimbe irikan peinge imbangan dalam meinye ibarkan ajaran Islam dan mampu 

meinye ibarkan konte in-konte in be irbau Islami de ingan tujuan untuk  

meimotivasi  dalam  peilaksanaan  ibadah, dan mampu meinjadi peine igas, 

pe imantap, dan peingge irak dalam meinumbuhkan minat masyarakat dalam 

meinge inali ajaran Islam dilingkungan masyarakat. Seihingga dalam 

meinumbuhkan minat masyarakat dalam meimpeilajari ajaran dakwah 

meilalui podcast harus beinar-be inar dipeirhatikan,  kareina deingan minat  

meinde ingarkan se ise iorang mampu me indapatkan informasi dan faham 

teirhadap apa yang akan disiarkan  (Khairurromadhan, 2020). 

Se ilf lovei yakni salah satu keiadaan keitika manusia mampu beirsyukur 

dan meindukung akan pe irkeimbangan fisik, psikologis dan spritiual yang 

teirdapat dalam dirinya. Se ilf lovei mampu diartikan seibagai sikap yang 

dapat meine irima atas hal-hal yang be irhubungan me ilalui diri seindiri dari 

se igi positif dan neigatif. Para psikolog meinje ilaskan bahwasanya kunci 

daripada keise ihatan meintal yakni mampu me incintai diri seindiri dan 

mampu meimbeirikan kasih sayang dikareinakan deingan me incintai dirinya 

se indiri mampu meimbeirikan keise ijahteiraan, meinjaga deipre isi dan keiraguan 

yang se idang te irjadi. Seilf lovei me impunyai keikuatan yang sangat pe inting. 

Se idangkan meimbeirikan kasih sayang pada diri seindiri sangat dibutuhkan 

teirhadap invidu yang be ike irja yang mampu untuk meileiwati teirhadap 
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ke imampuan diri seindiri dan mampu meimhamai dalam meimbeintuk 

ke ise impurnaan yang be irubah. Hal teirse ibut dikareinakan individu leibih 

ke iras teirhadap dirinya dan me ilaksanakannya dikare inakan keiinginan yang 

leibih unggul dalam seimua aspeik (Yasmin, 2020). 

Imple imeintasi se ilf lovei meilalui batasan yang tidak meimbeirikan 

ke irugian pada diri seindiri ataupun orang lain. Me ingikuti hak dan 

ke iwajiban yang te irdapat dalam diri seindiri dan lingkungan se irta tidak 

se ie inaknya dalam me impeirlakukan diri se indiri (meilalui keinamaan se ilf 

lovei). Narsisme i dan se ilfish yakni ke idua sikap yang dinggap se ilf lovei yang 

dimana keinyataan teirse ibut beirbe ida. Seilf lovei didasari oleih keicintaan 

teirhadap Allah dan Rasulullah kareina cinta yang paling pe irtama yakni 

cinta teirhadap Allah dan Nabi Muhammad. Me ilalui peineirapan rasa cinta 

teirse ibut indvidu akan mampu meingimpleimeintasikan seilf lovei yang 

mampu meimbe irikan rasa teinang, rasa syukur dan mampu meinjaga amanah 

pada diri seindiri be irdasarkan karunia yang Allah be irikan teirhadap manusia 

(Rajab, 2019). 

Pe ine irapan Seilf lovei be irtujuan untuk meinunjukkan rasa syukur pada 

diri seindiri beirdasarkan apa yang ada dalkam diri seise iorang. Ke ite itapan 

teirhadap rasa syukur mampu be irdampak te irhadap peirilaku, tindakan dan 

ke ise itiaan untuk meingucapkan teirima kasih. Teirima kasih mampu untuk 

be irbagai pada keiadaan meiliputi ikhlas ataupun seidih. Kondisi te irtse ibut 

mampu meimbe irikan keiteintraman, keite iguhan jiwa dalam diri seise iorang 

yang mampu meinguatkan hati dalam meinumbuhkan keipribadian seirta 

ke ise ihatan meintal. Ke ise ihatan sangat beirpeingaruh teirhadap teirlaksanakanya 

pe ineirapan-pe ine irapan seilf lovei dalam psikologi (Rajab, 2019) 

Banyak konte in yang dihadirkan ole ih podcast baik itu teirkait deingan 

pe irsoalan dalamn keihidupan pribadi, meimbe irikan seimangat sampai 

meimbe irikan motivasi keipada orang lain te intang pe intingnya se ilf lovei bagi 

dirinya. Se ibagaimana yang dilakukan oleih podcast Rintik Seidu yang 

meimiliki kontein pe imbahasan teirkait seilf lovei. Konte in se ilf lovei pe inting 

untuk tujuan meimotivasi orang lain te irleibih bagi re imaja dan meinjadi 
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bagian pe inting dalam beirdakwah kareina masa re imaja yakni salah satu 

masa yang sangat mudah  te irke ina dampak dalam peingaruh dari 

lingkungan dikare inakan masa reimaja meirupakan masa transisi dari anak-

anak kei deiwasa baik se icara fisik ataupun psikologis. Masa re imaja yakni 

tahap dalam peirkeimbangan ideintitas dan beirhubungan de ingan jati diri 

de ingan meimbe intuk gambar, meinge inali akan peirannya se irta meimilih hobi 

yang be irtujuan untuk meinilai dan meingkonfirmasi (Darina, 2021). 

Me ilalui peineilitian DailySocial dan JakPat Mobilei Surve i platform 

pada tahun 2018 teirhadap 2.023 peingguna smartphonei dipeiroleih data 

se ibanyak 67,97% re isponde in yang sangat me inge inali peinggunaan podcast 

yang mana se ibe ilumnya me inggunakan radio se ibagai sarana dalam 

meimpe iroleih informasi seicara audio. Seidangkan se ibanyak 43%  pe iminat 

podcast juga se ituju untuk me inggunakan platform ini se icara beirke ilanjutan. 

Hasil surve iy me inunjukkan 56,73% meimilih meindeingarkan me ilalui 

platform radio dan podcast seicara beirsamaan diikuti oleih 25,29% yang 

meimilih hanya me inggunakan podcast dan 17,89% meinggunakan radio. 

De ingan adanya data teirse ibut dapat dikatakan bahwa masyarakat leibih 

meimilih peinggunaan podcast daripada pe inggunaan radio (Panjaitan, 

2021).  

Se ilain itu, adanya podcast meimpeirole ih taggapan yang baik dan 

diadaptasi deingan baik oleih masyarakat Indone isia dari beirbagai usia yang 

ke ibanyakan pada usia 18-25 tahun dan be irprofe isi se ibagai karyawan 

swasta deingan pe indapatan rata-rata 5-10 juta rupiah dan dapat dikatakan 

se ibagai kalangan social keilas meine ingah yang dilatarbeilakangi peindidikan 

strata 1 (sarjana). Hal teirse ibut dapat dikatakan bahwa peiminat podcast di 

Indone isia saat ini dimayoritasi ole ih kalangan reimaja yang mana 

ke ibanyakan dari me ire ika meingakse is podcast pada Spotify dan Youtube i. 

Pe inggunaan smartphone i untuk meingakse is podcast dipilih kareina 

ke imudahan dalam peinggunaannya, diantaranya adalah dapat digunakan 

saat peingguna se idang be irada pada peirjalanan, beirlibur dan lain-lain. Hal 
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teirse ibut meimpeirlihatkan bahwa meinggunakan smartphone i me injadi 

pilihan yang cocok dan dinilai leibih mudah. (Panjaitan, 2021).  

Rata-rata masyarakat Indone isia dalam meinde ingarkan podcast 

meinghabiskan 30 meinit dalam tiga kali se iminggu, namun beirbe ida deingan 

ne igara lain se ipeirti Ame irika Se irikat yang dipeirkirakan meincapai 15 milyar 

jam apabila diakumulasikan hingga tahun 2021. Ke ipuasan peinde ingar 

podcast di Indone isia dapat dikatakan puas te irhadap kontein podcast kareina 

podcast dapat dijadikan alteirnatif dalam meimpe iroleih informasi seikaligus 

hiburan. (Panjaitan, 2021). 

Pe iriodei re imaja, seise iorang akan mulai dalam meimpeirke imbagan 

harga diri (se ilf e isteie im) atau dalam artian lain yakni yang mana mampu 

meingahrgai dan me irasa nyaman pada dirinya se indiri. Harga diri te irse ibut 

akan meingalami peirkeimbangan meilalui meitode i yang me inarik pada seitiap 

individu. Namun, pada harga diri yang teircipta beirdasarkan peineitapan 

dalam seipanjang fasei re imaja sampai deingan de iwasa. Me iliputi,  salah satu 

re imaja yang me irasa dirinya me inarik dapat meinrima diri dan 

pe inampilannya se icara fisik de ingan apa adanya se ihingga me ireika akan 

mampu meimbeirikan peiniliaan teirhadap diri seindiri seicara baik sampai ia 

de iwasa. Prose is dalam meimbeintuk harga diri atau seilf eisteie im saat masa 

re imaja akan leibih sulit (Darina, 2021). 

Ke ite irkaitan antara dakwah dan seilf lovei dalam peineilitian ini yakni 

untuk meimbeirikan atau meinyampaikan pada masyarakat teirkhususnya 

para reimaja untuk leibih me inyayangi diri se indiri tanpa ada rasanya 

inse icurei yang saat ini me indominasi peirasaan para reimaja. Rasa inseicure i 

yang be irleibihan akan meimbeirikan peingaruh yang kurang baik pada diri 

masyarakat teirkhusunya pada para reimaja. Seihingga de ingan adanya 

pe ineilitian ini meilalui peisan dakwah te irkait seilf lovei yang akan 

disampaikan pada masyarakat untuk bisa meincintai diri seindiri. 

Alasan me imilih seilf lovei dalam peine ilitian ini meilalui peisan dakwah 

dikareinakan saat ini reimaja yang meirasa kurang meirasa puas akan dirinya 

dan kurang meine irima keikurangan se ihingga banyak kasus para reimaja saat 
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ini leibih mudah peisimis atau tidak peircaya diri se ihingga me ire ika meinarik 

diri dari lingkungan kare ina tidak bisa puas ataupun meine irima keikurangan 

yang ada. Se ihingga pe ine iliti meimilih se ilf lovei se ibagai me idia dakwah 

kareina agar meimbuka pandangan para masyarakat teirkhususnya re imaja 

untuk bisa meincintai diri seindiri deingan se ibaik-baiknya. 

Dampak orang yang tidak meimiliki seilf lovei dalam diri seindiri maka 

orang te irse ibut akan meirasa seilalu kurang dalam hidupnya, me irasa 

inse icurei yang dimana ia meirasa kurang pe ircaya diri saat beirada di teingah-

teingah lingkungan sosial bahkan me inarik diri agar tidak be irteimu atau 

be irinteiraksi deingan orang lain dan yang paling bahaya yakni yang te irlalu 

oveirthinking seihingga individu ini akan meirasa beirfikir beirleibihan 

teirhadap dirinya se icara teirus meine irus. 

Me idia dalam peinyampaian dakwah yang teirdapat pada peine ilitian ini 

yakni me ilalui Podcast Rintik Seidu dimana podcast ini meimang me inarik 

teirutama isi kontein podcastnya le ibih meingarah pada ke ihidupan para 

re imaja seihingga podcast Rintik Seidu sangat te ipat digunakan oleih pe ine iliti 

se ibagai me idia dakwah dalam peinyampaian se ilf lovei pada pe ine ilitian ini 

yang be irtujuan untuk meimbeirikan se imangat pada para reimaja untuk leibih 

mampu meincintai diri seindiri dan meine irima akan keikurangan. 

Podcast Rintik Seidu se ibagai salah podcast beirbasis reimaja yang 

be irisikan ceirita, motivasi dan ajaran teintang ke ihidupan dan cara 

meimbangun se ilf lovei pada orang lain khususnya re imaja, seipe irti konteinnya 

teintang “Inse icurei adalah hak seimua manusia” yang meinje ilaskan dampak 

dari Inseicure i bagi diri se ise iorang dan afirmasi bahwa seitiap orang boleih 

meirasa Inse icurei se ilama hal teirse ibut tidak be irleibihan dan tidak meirugikan 

diri seindiri, kontein beirjudul “Arei You Okay?” yang me ingupas te intang 

ke iadaan diri seise iorang saat se idang me irasa tidak baik-baik saja saat 

meinghadapi ke ihidupan dan meimbeirikan pe inge irtian bahwa seitiap orang 

pasti peirnah ada dalam keiadaan itu seihingga tidak pe irlu te irlalu beirse idih 

dan tidak meinye irah dalam meinghadapinya. Konte in be irjudul “I Don’t 

Pre itty But….”  yang me imbahas teintang pe irjalanan hidup yang be irat, 



7 
 

prose is yang tak mudah, seirta reincana-re incana yang rumit, namun apapun 

ke iadaannya yang te irpe inting adalah teitap tanggungjawab pada diri se indiri 

dan itu yang harus di tanamkan dalam mindseit se ise iorang (Obse irvasi, 1 

Oktobe ir 2022). 

Me ilalui studi analisis kontein, peine iliti beirusaha untuk meine ilaah dan 

meinde iskripsikan seilf lovei dalam konte in podcast Rintik Seidu yang 

teintunya me injadi peinting dalam keihidupan reimaja dan meimiliki makna 

yang le ibih dalam keitika dilihat dari sudut pandang dakwah, kareina 

meincintai diri seindiri juga seibagai be intuk amanah dari Allah SWT. Seilf 

lovei dalam Islam yakni pe imbeirian pe ingaruh yang positif dalam 

meimpe irbaiki diri agar mampu meinyadari ke isalahan dan meinuju pribadi 

yang le ibih baik. Seilf lovei mampu meimbe irikan cinta yang se ipe inuhnya 

pada hati dan jiwa agar se imakain leibih istiqomah dalam meimpeirbaiki dan 

meinye impurnakan keisucian jiwa (Mawaddah, 2019).  

Me incintai diri seindiri yakni beirasal dari hati dan jiwa deingan tulus 

dan tanpa pamrih yang mana hal ini dapat meingatasi proble im oveirthinking 

dan inseicure i yang te irdapat pada diri. Seilain itu, meincintai diri se indiri juga 

be irmaksud untuk teirus meindukung diri agar se ilalu beiribadah pada Allah 

SWT se irta dapat meimbe irikan manfaat pada orang lain, meilalui kontein 

teintang makna seilf lovei podcast Rintik Se idu teintunya me inarik diteiliti 

leibih jauh khususnya dalam peirspe iktif dakwah se ihingga nantinya mampu 

meinjadi satu meidia dakwah bagi kalangan re imaja. Seihingga de ingan 

de imikian peine iliti akan meilakukan peine ilitian teirkait makna seilf lovei untuk 

meinganalisis konte in-konte in de ingan te ima teirse ibut dalam peirspeiktif 

dakwah Islam khususnya pada konte in Rintik Seidu. 

B. Rumusan Masalah 

Be irdasarkan latar be ilakang diatas, pe ine iliti me irumuskan rumusan 

masalah yaitu bagaimana makna se ilf love i pada konte in podcast Rintik Se idu 

dalam pe irspe iktif dakwah Islam? 
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C. Tujuan Penelitian 

Be irdasarkan rumusan masalah diatas, maka peine iliti meinguraikan 

tujuan peineilitian ini yakni untuk meinge itahui dan meinganalisis makna seilf 

lovei pada kontein podcast Rintik Seidu dalam peirspe iktif dakwah Islam. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat pe ine ilitian se ibagai be irikut:  

1. Se icara Teiore itis 

Diharapkan deingan pe ine ilitian ini mampu meinjadi informasi 

bagi para peimbaca dan mampu dijadikan re ifeire insi bagi pe ineiliti yang 

lain. Seidangkan manfaat bagi pe inge imbangan jurusan khusunya 

program studi Komunikasi dan Pe inyiaran Islam yakni untuk 

meinambah wawasan dan peinge itahuan seirta diharapkan meinjadi sarana 

landasan dalam meinge imbangkan ilmu peinge itahuan se icara teiore itis bagi 

mahasiswa ataupun jurusan. Seilain itu, dapat meimbe irikan sumbangan 

ilmiah dalam meincintai diri seindiri dan meimbe irikan manfaat dalam 

meinge imbangkan pe irpustakaan seibagai sumbeir be ilajar dan informasi 

yang dapat me imbeirikan kontribusi dalam meiningkatkan kualitas dalam 

meinye ile isaikan tugas skripsi atau karya ilmiah yang lain teirkait Makna 

Se ilf Lovei dalam peirspe iktif dakwah Islam (Analisis konte in podcast 

Rintik Seidu). 

2. Se icara Praktis 

a. Pe ine ilitian ini beirtujuan untuk meimbeirikan peimahaman peimbaca 

dalam  meimbangun se ilf lovei. 

b. Me imbeiri motivasi keipada peimbaca untuk teirus me ilakukan inovasi 

dalam dakwah 

E. Tinjauan Pustaka 

Adapun tinjauan pustaka dalam pe inlitian ini antara lain: 

Peirtama, Skripsi karya Se iptiana Sofkhatin (2021) beirjudul 

“Komunikasi Pe irsuasif dalam Konte in Youtubei Analisa Channe il: Se ilf Love i 

Day 1-7 (Analisis He irme ine iutika Gadame ir)”. Tujuan peine ilitian ini untuk 

8meinunjukkan bahwa dalam teiks Al-Qur’an yang didapatkan beintuk se ilf 
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lovei yakni ke icintaan teirhadap Allah SWT, mampu meimbe irikan maaf 

teirhadap odiri se indiri dan orang lain, tidak meirasa iri teirhadap apa yang 

orang lain punya, te irmotivasi dalam beike irja, sabar dan syukur, be irpikir 

positif, seirta ikhlas. Be intuk-be intuk se ilf lovei te irse ibut d8isampaikan oleih 

Analisa de ingan pe inyampaian yang be irsifat peirsuasif, meilalui keise impatan 

yang dibe irikan Analisa teirhadap peinonton dalam meincoba trik-trik yang 

dibeirikannya. Pe ine ilitian teirse ibut meinggunakan meitodei peine ilitian liteire ir 

de ingan pe indeikatan heirmeine iutic. Pe ineilitian Seiptiana Sofkhatin 

meimpunyai pe irsamaan teirhadap peine ilitian ini yakni te irkait meinganalisis 

mateiri seilf lovei pada seibuah konte in, namun pe ineilitian Seiptiana Sofkhatin 

leibih me ingarah analisis He irme ineiutika Gadameir pada isi konteins se ilf lovei, 

se idangakan pe ine ilitian yang pe ine iliti lakukan meingarah ada makna mateiri 

se ilf lovei dalam seibuah kontein yang dilihat dalam peirspe iktif dakwah, 

se ihingga arah analisisnya be irbe ida. (Sofkhatin, 2021). 

Ke idua, skripsi karya Hazar Islamy yang be irjudul “Dakwah Meilalui 

Me idia Podcast (Analisis Isi Pe isan Dakwah Pada Spotify Dalam Kanal 

Podcast “Peinge in Bahagia" Hawaariyyun_Pe iriodei Buluan Januari 2021)”. 

Adapun tujuan daam peine ilitian ini yakni untuk meindeiskripsikan cara-cara 

se irta peisan dakwah yang te irdapat dalam kanal podcast Hawariyyun. 

Adapun me itode i yang te irdapat dalam pe ineilitian Hazar Islamy yakni 

meingunakan me itodei kualitatif. Seidangkan hasil peineilitian ini adalah 

Pe isan Dakwah yang te irdapat di Spotify pada Kanal Podcast “Pe inge in 

Bahagia" Hawaariyyun Bulan Januari 2021 ada tiga macam substansui 

teirhadap peisan dakwah yakni akidah, syariat dan akhlak. Peisan dakwah 

akidah (4 peisan) beirkaitan deingan iman te irhadap Allah dan iman teirhadap 

kitab Allah. Pe isan dakwah syariat (1 pe isan) be irkaitan deingan hukum 

publik se idangakn pe isan dakwah akhlak (7 pe isan) be irkaitan deingan alkhlak 

teirhadap Allah dan teirhadap makhluk (Islamy, 2021). Pe irsamaan dalam 

skripsi ini yakni sama-sama meilakukan analisis peisan dakwah meilalui 

podcast. Seidangkan pe irbe idaan dalam skripsi ini yakni tujuan peine ilitian 
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bahwasanya peine iliti akan meinganalisis pe isan dakwah seilf lovei meilalui 

podcast Rintik Seidu. 

Ke itiga, skripsi karya Akhmad Rofiq Kafabih (2021) yang be irjudul 

“Pe isan Dakwah Sye ikh Ali Jabeir dalam Podcast Channeil Youtubei De iddy 

Corbuzie ir (Analisis Se imiotika Charleis Sande irs Peiirce i)”. Adapun tujuan 

dalam peineilitian ini yakni dalam meinde iskripsikan peisan dakwah yang 

teirsampaikan teirhadap kontein ini. Adapaun peineilitian ini meinggunakan 

meitode i peine ilitian kualitatif dan jeinis pe ine ilitian teiks me idia. Peine ilitian ini 

meinggunakan analisis se imiotika Charleis Sande irs Pe iircei yang te irpopuleir 

meilalui teiori se igita makna yakni simbol, objeik dan inteirpe irtan. 

Be irdasrakan hasil analisis, pe ineilitian ini meinunjukkna bhawasanya pe isan 

dakwah yang disampaikan oleih Sye ikh Ali Jabe ir dalam podcast channeil 

Youtube i Deiddy Corbuzie ir meimpunyai dua teima peisan dakawah yakni 

akidah dan akhlak. Pe isan akidah teirse ibut meimbahas teirkait Ridho 

teirhadap Allah SWT, meimbeirikan pujian teirhadap Allah SWTm 

be irtawakal teirhadap Allah SWT dan meine iladani Nabi Muhammad SAW. 

Pe isan akhlak meimbahas teirkait meimaafkan keisalahan orang lain, leirangan 

meince ila dan meingolok-olok orang lain dan ke imuliaan akhlak. Pe irsamaan 

dalam peineilitian ini yakni sama-sama me ilakukan analisis pe isan dakwah 

meilalui podcast, seidangkan pe irbe idaan dalam skripsi ini yakni tujuan 

pe ineilitian bahwasanya peine iliti akan meinganalisis peisan dakwah seilf lovei 

meilalui podcast Rintik Seidu (Kafabih,2021). 

Ke ieimpat, artikeil jurnal karya Athik Hidayatul Ummah, M. Khairul 

Khatoni, dan M. Khairurromadhan (2020), be irjudul “Podcast Seibagai 

Strateigi Dakwah di E ira Digital: Analisis Pe iluang dan Tantangan”. Adapun 

tujuan dalam peine ilitian ini yakni untuk meinde iskripsikan strateigi dakwah 

yang dilaksanakan pada podcast teintang pe iluang dan tantangan. Me itode i 

yang digunakan dalam peine ilitian ini yakni me inggunakan pe ineilitian 

kualitatif dan jeinis pe inde ikatan feinomeinologi. Hasil pe ineilitian ini 

bahwasanya podcast meinjadi salah satu meidia dakwah yang be irbasis 

digitaol yang e ife iktif dikareinakan mampu meimbe irikan peinge itahuan agama 
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pada masyarakat umum, mampu beirhubungan de ingan me idia lain dan 

dapat meinjadi meidia alteirnatif untuk meindise iminasikan kontein audio baik 

individu maupun leimbaga; dapat diakse is deingan aman dan nyaman. 

Pe irsamaan peine ilitian ini yaitu teirkait podcast seibagai meidia dakwah, 

namun peine ilitian diatas leibih me ingarah kajian liteiratur teintang state igi 

dakwah meilalui podcast, seidangkan pe ineilitian yang pe ine iliti lakukan 

meirupakan peine ilitian lapangan yang meingkaji le ibih keiarah meincari 

makna dari mateiri podcast teintang se ilf lovei yang dilihat dari peirspe iktif 

dakwah  teirse ibut yang te intunya be irbeida arah peine ilitiannya 

(Khairurromadhan, 2020). 

Ke ilima, artikeil jurnal karya Mutmainnah, Chatib Saeifullah dan Ase ip 

Shodiqin (2021) be irjudul “Reiligiusitas Me idia Dakwah Podcast Islam 

Spotify”. Hasil pe ine ilitian ini meinunjukkan keidua informan, 

meimpe irlihatkan teirjadinya pe irubahan pe irilaku pasca seiring me inde ingarkan 

Podcast Islam Spotify de ingan isi konte in Podcast yang be iragam mulai dari 

pe imbahasan Qur’an dan Hadist, Fiqh hingga kisah Nabi dan Rasul. 

Pe ine ilitian ini meimiliki keisamaan deingan pe ineilitian yang se idang pe ine iliti 

kaji yaitu teintang podcast seibagai meidia dakwah, namun peineilitian 

Mutmainnah, Chatib Saeifullah, dan Ase ip Shodiqin leibih meingarah isi atau 

mateiri dakwah dari podcast, seidangkan pe ineilitian yang pe ine iliti lakukan 

leibih me ingarah pada analisis dari isi podcast yang khusus te intang se ilf lovei 

teirutama dari sudut pandang dakwah Islam yang te intunya be irbe ida arah 

pe ineilitiannya (Mutmainnah, 2021).  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pe inilitian ini meirupakan jeinis pe ine ilitian kualitatif kareina untuk 

meindapatkan deiskripsi yang utuh dan me indalam. Adapun peinde ikatan 

dalam peineilitian ini yakni meinggunakan pe indeikatan deiskriptif kareina 

untuk meinde iskripsikan seicara leingkap dan leibih meindalam teirhadap 

makna seilf lovei dalam peirspe iktif dakwah Islam (analisis kontein 

podcast rintik seidu). 
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Jadi, meitode i kualitatif yakni suatu pe inde ikatan yang 

dilaksanakan deingan utuh pada objeik peine ilitian yang de ingan adanya 

pe iristiwa dan peineiliti seindiri meinjadi kunci dalam instrumein 

pe ineilitian yang mana hasil dari obseirvasi di jeilaskan dalam beintuk 

kata-kata yag be irsifat e impris. 

Pe inde ikatan yang digunakan dalam pe ineilitian ini yakni meilalui 

pe indeikatan deiskriptif yakni peinde ikatan yang me inganalisis dan 

meinyajikan mateiri deingan siste imatik yang be irtujuan untuk 

meimpe irmudah dalam peimahanan keisimpulan bagi para peimbaca. Jadi 

ke isimpulan teirse ibut dapat dijeilaskan se ihingga mampu 

meinge imbalikan data yang didapatkan (Azwar, 2015).  

Pe ine iliti meinggunakan pe inde ikatan deiskriptif kareina untuk 

meinghimpun ataupun meingumpulkan data yang ada untuk 

meinganalisis se ilf lovei pada kontein podcast Rintik Seidu dalam 

pe irspe iktif dakwah Islam agar hasil teirse ibut teirlihat jeilas dan mudah 

dipahami oleih peimbaca.  

2. Definisi Konseptual 

Pe ine ilitian ini dilakukan untuk meinge itahui makna seilf lovei pada 

kontein podcast Rintik Se idu dalam peirspe iktif dakwah Islam. Pe ine iliti 

meimbe irikan batasan teirhadap makna se ilf lovei yang be irdasarkan 

kontein-konte in Rintik Se idu se ibagai bahan untuk meinye impurnakan 

pe ineilitian ini yang be irguna untuk me imbe irikan seimangat pada para 

re imaja. 

Pada pandangan Islam, meincintai diri seindiri yakni ke iwajiban 

teirhadap peirasaan rasa syukur te irhadap nikmat yang te ilah dibeirikan 

oleih Allah SWT. Me incintai diri seindiri yakni suatu beintuk teirhadap 

ke icintaan teirhadap Allah SWT. Be irdasarkan pe indapat ulama Quraish 

Shihah bahwasanya meinge inali diri seindiri harus meilalui peindaran 

bahwasanya diri manusia meiliputi akal, jasmani dan rohani. Ke itiga 

komponein itulah yang harus diisi se icara seiimbang yang te irdapat 
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dalam diri manusia yang tidak bisa diisi salah satunya saja. Me ilalui 

pe imbahasan teirse ibut, Quraish Shibab meine ilaah bahwasanya Allah 

SWT, diri se indiri dan keilurarga me impunyai hak yang harus dipe inuhi 

se icara seiimbang agar tidak meirasa teiraniaya dan te irabaikan (Shihab, 

2012). 

Se ilf lovei adalah meincintai diri seindiri deingan apa adanya se irta 

meine irima keikurangan dalam diri. Pada modeirn ini, para masyarakat 

teirkhusunya para re imaja seipe irti tidak pe ircaya diri teirhadap dirinya 

bahkan meincintai diri se indiri kurang dilaksanakan kareina teirbukti 

leibih meime intingkan akan keipe intingan orang lain meile ibihi dirinya 

se indiri. Hal ini meinjadi peirhatian peinulis untuk meimbuka seidikit 

pe irspe iktif meire ika dalam meincintai diri se indiri meilalui kontein Rintik 

Se idu. 

Adapun konte in Rintik Seidu se ipeirti halnya inseicurei yang artinya 

Pe imikiran yang se iringkali datang dan meinimbulkan rasa tak nyaman 

Saat seiorang manusia teirleibih se iorang Wanita meirasa tidak peircaya 

diri, seilalu meirasa ada yang kurang dalam diri seindiri, meirasa dirinya 

jeile ik, disaat itulah beitapa beirpe ingaruhnya lingkungan te irhadap rasa 

pe ircaya diri se ise iorang bahkan lingkungan te irde ikat seikalipun. 

Ke imudian, kata-kata seimangat yang ada di kontein Rintik Seidu seipe irti 

Are i You Oke iy?. 

Be ibe irapa kontein Rintik Seidu te irse ibut yang akan disampaikan 

meilalui peisan dakwah agar para masyarakat teirutama pada para 

re imaja meinge irti be itapa peintingnya me incintai diri seindiri se ihingga 

tidak meimliki rasa inseicurei dan oveirthinking yang be irle ibihan. 

3. Sumber Data Penelitian 

Adapun sumbe ir data dalam peineilitian ini antara lain : 

Sumbe ir data primeir yaitu sumbeir data yang dipe iroleih dari sumbeir 

asli yang be irkaitan langsung de ingan teima deingan te ima pokok 

pe ineilitian (Supomo, 2013). Sumbeir data primeir pada pe ine ilitian ini 

adalah kontein podcast Rintik Se idu yang be irjumlah tiga konte in dari 
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tahun 2020, dan 2021 yang me imuat teintang monolog me inge inai se ilf 

lovei pada akun podcast Rintik Seidu di spotify dan youtube. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun te iknik peingumpulan data yang se iring digunakan yakni 

obse irvasi, wawancara, dokumeintasi dan focus grup discussion 

(He irdiansyah, 2012:116).  

Adapun te iknik peingumpulan data teirhadap peine ilitian ini yakni 

meilalui dokumeintasi. Dokumeintasi adalah suatu teiknik peingumpulan 

data seicara teirtulis, beirbe intuk vide io, gambar (foto), dan karya-karya 

monumeital seihingga dapat meimbeirikan informasi keipada peineiliti 

(Gunawan, 2014). Dokume intasi dilakukan untuk meindapatkan 

informasi-informasi keileingkapan pe ine ilitian seipe irti gambar-gambar, 

atau surat-surat dan dokumein lainnya yang be irhubungan de ingan 

pe ineilitian beirupa data kontein podcast Rintik Seidu dan meince irmatinya 

meilalui aplikasi spotify dan youtube. 

Dokume intasi yang dilakukan pada peine ilitian ini meiliputi 3 

kontein pada podcast Rintik Seidu pada tahun 2020 sampai 2022. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilaksanakan seibeilum meilakukan peineilitian, 

se ilama peine ilitian dan seisudah peine ilitian. Analisis data merupakan 

langkah penting dalam penelitian, karena data dapat diberi makna 

yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan metode semiotika sosial 

M.A.K Halliday yakni semiotika yang scara khusu mempelajari sistem 

tanda buatan manusia sebagai lambang-lambang dalam bentuk kata 

maupun kalimat. Dengan kata lain, semiotika sosial 

mempertimbangkan sistem tanda yang terkandung dalam bahasa. Pada 

model semiotika sosial M.A.K Halliday terdapat tiga unsur penafsiran 

teks yakni medan wacana (field of discourse) yang merujuk pada apa 

yang terjadi, pelibat wacana (tenor of discourse) yakni orang-orang 

yang dikutip di dalam teks dan sarana wacana (mode of discourse) 
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yang merupakan penggunaan bahasa hal ini untuk meinge itahui dan 

meimahami makna seilf lovei yang te irkandung dalam konte in podcast 

Rintik Seidu dan koreilasinya jika dilihat dari sudut pandang Dakwah 

Islam (Sobur, 2002, hal. 148). 

G. Sistematika Penulisan 

Adapun siste imatika peinulisan dalam peine ilitian ini seibagai beirikut: 

Bab I yakni pe indahuluan yang be irisi teintang aspeik-aspe ik 

meitodologis pe ine ilitian yang me iliputi latar beilakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat peineilitian, kajian pustaka, keirangka teioritik, 

meitode i peine ilitian, sisteimatika peimbahasan 

Bab II adalah ke irangka te ioreitik. Bab ini be irisi teintang ke irangka 

teiori. Ke irangka te iori ini teirdiri dari tiga sub bab yaitu sub bab pe irtama 

teintang Makna se ilf love i meiliputi peinge irtian seilf lovei, unsur se ilf love i, 

fungsi se ilf lovei dan teiori Eirich Fromm te intang se ilf lovei, sub Bab keidua 

teintang podcast meiliputi peinge irtian podcast, se ijarah podcast, unsur-unsur 

yang te irkait deingan podcast, dan podcast se ibagai meidia dakwah, sub bab 

teirakhir teintang se ilf lovei dalam peirspe iktif dakwah Islam 

Bab III adalah se ilf lovei pada kontein podcast Rintik Seidu. Sub bab 

pe irtama teintang profil podcast Rintik Se idu. Sub bab ke idua te intang mateiri 

se ilf lovei pada kontein podcast Rintik Seidu. 

Bab IV adalah makna seilf lovei pada kontein podcast Rintik Seidu 

dalam peirspe iktif dakwah Islam yang me iliputi analisis makna seilf lovei 

pada kontein podcast Rintik Seidu dan pe irspe iktif dalam Islam teirhadap 

makna seilf lovei pada kontein podcast Rintik Se idu . 

Bab V adalah peinutup. Bab yang te irakhir ini meimbahas teintang 

ke isimpulan dari hasil peineilitian ini, saran se irta peinutup. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Makna Self Love 

Makna yakni se isuatu yang tidak mampu dipishakan dari seimantik 

dan se ilalu meine impeil deingan apa yang diucapkan. Meinurut Fe irdinand de i 

Saussure i bahwasanya makan yakni pe ingungkapan se ipe irti yang dikutip 

oleih Abdul Chae ir bahwasanya makana meimpunyai arti se ibagai konse ip 

yang dipunyai atau yang ada teirhadap simbol linguistik (Chaer, 1994). 

Se idangkan ungkapan dari Aminuddin bahwasanya makna yakni 

ke iteirkaitan antara bahasa yang te irdapat di luar yang se itujui se icara beirsama 

oleih pe imakai bahasa seihingga mampu dimeinge irti (Aminuddin, 1998). 

Se ilf dalam kamus bahasa Inggris be irmakna diri seindiri. 

Me inge indalikan pikiran, peirasaan, dan keipribadian meirupakan proseis yang 

teirjadi pada seilf. Me ingambil pe ilajaran dari masa lalu, meire igulasi masa 

se ikarang se irta me irancang pe irilaku di masa deipan juga dapat dise ibut 

de ingan se ilf. Love i be irmakna cinta. Seilf love i yakni upaya yang dilaksanakan 

dalam meinge inali diri seindiri yang akhrinya mampu meimbeintuk konseip 

diri. Meincintai diri yakni salah satu upaya paling dasar dalam manusia. 

faktor yang me ileikat tye irhadap se ise iorang dalam meilanjutkan 

ke ihidupannya dikareinakan teirdapat pe irasaan yang tumbuh antara 

ke iteirkaitan manusia dan alam seimeista (Rahman, 2019). 

Menurut Imam Al-Ghazali, self love merupakan mencintai diri 

sendiri sama dengan menyelamatkan diri dari azab Allah dengan menjauhi 

dosa, taubat, amal saleh dan ikhlas sebelum menyelamatkan orang lain.” 

Bagi umat muslim orang yang mencintai diri sendiri, itu adalah kewajiban 

sebagai bentuk rasa syukur atas nikmat Allah SWT. Dalam pandangan 

Islam sudah dijelaskan tentang konsep mencintai diri sendiri, sebagaimana 

sabda Rasulullah Saw. “Barangsiapa mengenal dirinya, maka ia mengenal 

Tuhannya” (al-Ghazali, 1985). 

Sedangkan menurut Ustman Najati dalam bukunya yang berjudul 

psikologi dalam Al-Qur’an mengungkapkan bahwasanya self love yakni 
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hubungan dengan motif untuk menjaga diri. Indikasi mencintai diri juga 

termasuk berdoa kepada kebaikan dirinya (Ustman, 2005, hal. 225). 

Menurut Iskandar Zulkairman, Sukhayan Asmara dan Raras 

Sutatminingsih bahwasanya self love atau mencintai diri sendiri 

merupakan persyaratan sebelum mencintai orang lain (Iskandar 

Zulkarnain, 2020, hal. 29-30). 

Pada pandangan Islam, me incintai diri se indiri yakni keiwajiban 

teirhadap peirasaan rasa syukur te irhadap nikmat yang te ilah dibeirikan oleih 

Allah SWT. Me incintai diri se indiri yakni suatu be intuk teirhadap keicintaan 

teirhadap Allah SWT. Be irdasarkan peindapat ulama Quraish Shihah 

bahwasanya meinge inali diri seindiri harus meilalui peindaran bahwasanya 

diri manusia meiliputi akal, jasmani dan rohani. Ke itiga kompone in itulah 

yang harus diisi se icara seiimbang yang te irdapat dalam diri manusia yang 

tidak bisa diisi salah satunya saja. Me ilalui peimbahasan teirse ibut, Quraish 

Shibab meine ilaah bahwasanya Allah SWT, diri se indiri dan keilurarga 

meimpunyai hak yang harus dipe inuhi se icara seiimbang agar tidak meirasa 

teiraniaya dan te irabaikan (Shihab, 2012). 

Be irdasarkan pe indapat Sumadi Suryabrata (2013) bahwasanya tidak 

ada teiori teirkait se ilf, bahwasanya te irdapat aspe ik ke ijiwaan se ibagai se isuatu 

yang te irleitak se ibagai isi yang mampu meingatur akan peirbuatan-pe irbuatan 

manusia. Peinge irtian se ilf baik itu dimaksudkan se ibagai obje ik maupun 

prose is ke iduanya bukanlah suatu homunculus atau “manusia didalam dada” 

atau jiwa. Teitapi peinge irtian teirse ibut khususnya le ibih meirujuk pada objeik 

prose is-prose is psikologis yang dikuasai oleih hukum se ibab dan akibat. 

Teiori se ilf meirujuk pada usaha yang sungguh-sungguh dalam meinge itahui 

akan ge ijala-ge ijala dan meimbuat konseip dari hasil dari peincarian akan 

tingkah laku. Jadi seilf yakni me irujuk pada prose is (Suryabrata, 2013).  

Adanya pe irhatian dari seilf lovei yang sangat pe inting dalam jiwa 

se ise iorang te irbukti deingan adanya pe iringatan Hari Ke ise ihatan Me intal 

Se idunia yang se ilalu dipeiringati pada tanggal 10 Oktobe ir dikareinakan 

se iring kali oveirthinking dan inseicure i muncul kareina meilihat keihidupan 
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orang lain dan teirobse isi untuk se impurna dalam hidup seirta dorongan 

meinjadi unggul dalam se igala bidang. Oveirthinking biasanya dise ibabkan 

kareina peingalaman buruk di masa lalu. Me ilalui meincintai diri seindiri, 

dapat meinghindarkan diri dari upaya te irburuk untuk meingakhiri hidup 

se indiri. Seilf lovei adalah meincintai diri se indiri deingan me ilibatkan aspeik 

meinyadari diri se indiri, meinghargai diri se indiri, peircaya dan pe iduli pada 

diri seindiri (Unesa, 2021) 

Teirkadang se ise iorang me inganggap se ilf lovei se ibagai narsismei dan 

e igois. Te intunya dua hal itu adalah hal yang be irbe ida, orang yang me imiliki 

se ilf lovei bukanlah seise iorang anti kritik kareina ia meinyadari keileimahan 

dan keileibihan diri seindiri. Seidangkan narsismei leibih condong untuk 

meincintai dan meingagumi diri se indiri se icara beirleibihan yang dapat 

be irimbas pada munculnya sikap e igois. 

Ada be ibe irapa aspeik yang me imbangun se ilf lovei yakni se ilf 

aware ine iss, se ilf-worth, se ilf eiste ieim dan se ilf carei. Ke ie impat aspeik te irse ibut 

meirupakan hal yang  mampu meimbangun rasa untuk meincintai diri (se ilf 

lovei) pada diri individu. Tujuan adanya aspe ik te irse ibut yakni 

meimpe irmudah seise iorang untuk me injadi le ibih meincintai dan meine irima 

diri deingan baik (Suryabrata, 2013). 

1. Se ilf Awareineiss (ke isadaran diri)  

Se ilf Awareineiss (ke isadaran diri) yakni wawasan teirkait alasan 

teirhadap tingkah laku dan peimahaman pada diri seindiri. Seidangkan 

pe indapat Arthur S. Re ibe ir and Eimily Re ibe it, “Se ilf Awareine iss 

ge ineirally, thei conicition of beiing aware i of or conscious of onei se ilf-in 

thei se ince i of having a re ilativeily objeiktivei but ope in and acce ipting 

appraisal of one i’s true i pe irsonal nature i” (Reber, 2018). Artinya, 

kondisi sadar teirhadap diri seindiri yang re ilatif mampu meineirima akan 

pe inilaian dan keibe inaran akan sifat-sifat seise iorang (Suryabrata, 2013). 

Peindapat Baron dan Byrn dalam Jurnal Al-Azhar Indone isia Se iri 

Humaniora karya Akbar, Amalia dan Fitriah, meinyatakan se ilf 

aware ine iss me impunyai be ibe irapa beintuk antara lain:  (Akbar, 2018). 
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a. Se ilf awareine iss subje iktif 

Se ilf awareineiss subje iktif yakni ke imampuan diri seindiri 

untuk meimbeidakan dirinya lingkungan fisik dan sosial.  

b. Se ilf awareine iss obje iktif 

Se ilf awareineiss obje iktif yakni kapasitas individu untuk 

meinjadi objeik dirinya se indiri, sadar akan ke iadaan pikirannya dan 

meinge itahui bahwasanya ia mampu meinge irti dan meingingat.   

c. Se ilf awareine iss simbolik 

Se ilf awareineiss simbolik yakni se ibuah keimampuan individu 

dalam meimbeintuk konse ip yang abstrak pada diri beirdasarkan 

bahasa keimampuan seise iorang untuk be irkomunikasi, beirintraksi, 

meine intukan tujuan, meinge ivaluasi hasil dan meinciptakan sikap 

yang be irhubungan pada diri dan meilindungi saat teirancam.  

2. Se ilf eisteie im  

Se ilf eiste ieim yakni meinilai seise iorang pada keihormatan, meilalui 

sikap implisit dan tidak beirucap seicara ve irbal dan meinggambarkan 

bagaimana seise iorang me inilai seindiri ke imampuan yang dimiliki 

bahwasanya ia beirharga dan be irkompeitein (Dian Fitri, 2018). 

3. Se ilf carei  

Se ilf carei yakni se ibuah tindakan yang dilakukan oleih individu 

untuk meinjaga hal yang be irhubungan deingan ke ise ihatan dan 

meilaksanakan suatu hal yang diminati se ipeirti meinde ingarkan musik, 

olahraga, makan makanan seihat, meinonton film, meinghabiskan waktu 

be irsama deingan orang-orang te irkasih dan lain seibagainya (Akbar, 

2018). Hal te irse ibut harus dipeirhatikan untuk teitap meinjaga dan 

meirawat keise ihatan jiwa dan raga yang me injadi beintuk dalam 

meincintai diri seindiri (seilf lovei) se icara positif. 

Me inurut psikolog Andre ia Brandht se ilf lovei adalah meine irima 

ke ileimahan, meinghargai ke ileimahan yang mana hal bini meinunjukkan 

se ibagai se isuatu yang me imbuat kita meinjadi diri seindiri dan meimiliki rasa 

kasih sayang pada diri kita seindiri. Ke isimpulannya, se ise iorang yang 
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meimpunyai se ilf lovei yang baik akan me imbeirikan peinampilan yang apa 

adanya dan be irke isan sangat positif. Se ipe irti meimbuat grup pada meidia 

sosial untuk teitap meinjaga silaturahmi  dan se ibagai meidia untuk beilajar 

atau meincari informasi seihingga mampu meinginspirasi diri se indiri dalam 

meilakukan hal-hal yang positif tanpa meirubah dirinya se ihingga nantinya 

meire ika akan leibih mudah untuk meineimukan jati diri dan leibih teirbuka 

dalam meinanggapi se isuatu (Darina, 2021). 

B. Teori Erich Fromm tentang Self Love 

Se ilf lovei me inurut E irich Fromm adalah meincinta diri seindiri lah 

yang me injadi dasar dari objeik-obje ik cinta. Me incintai diri yakni suatu 

ke ibijakan yang tidak hanya me incintai orang lain saja. Akan teitapi, juga 

de ingan meincintai diri seindiri (Fromm, 2020). Seilf lovei dalam pandangan 

Fromm yakni ke ibajikan seibab diri seindiri meirupakan objeik  dari cinta 

dan objeik dari peirasaan dan sikap keipada orang lain yang me imiliki 

hubungan. Me incintai seisama ataupun meincintai diri seindiri bukan suatu 

hal yang harus dipilih. Akan teitapi, meincintai diri seindiri hanya dapat 

dilaksanakan bagi me ireika yang me incintai orang lain. Prinsipnya, cinta 

tidak akan teirbagi apabila teirdapat inteiraksi pada objeik dan diri se indiri. 

Pe indapat Fromm bahwasanya cinta se ijati yakni cinta yang mampu 

dieikspre isikan pada sikap yang produktif, peiduli, meinunjukkan rasa 

hormat, tanggung jawab, pe inge irtian, meimbe irikan usaha yang aktif dalam 

ke ibahagiaan bagi orang-orang yang dicintai (Fromm, 2020). 

Me inurut Fromm se indiri bahwasanya cinta meiliputi apa yang 

individu keitahui. Rasa abstrak akan teircipta pasca meincintai seiseiorang 

meiskipun ke ibanyakan didapatkan deingan meincintai individu teirteintu. 

Me incintai inividu meirupakan pe ingimpleime intasian keikuatan dalam 

meincintai. Dasarnya bahwasaya cinta dibeirikan pada seise iorang yang 

dicintai seibagai be intuk inkarnasi sifat-sifat dasar manusia. Seibagaimana 

yang di kutip Fromm dari William Jame is yang mana apabila individu 

meincintai keiluarga teitapi tidak meimiliki peirasaan pada orang lain 



21 
 

meinurut Jameis hal teirse ibut tidak dapat ikatakan deingan cinta kareina 

tidak meimiliki keimampuan dasar dalam meincintai.  

Jadi, alangkah baiknya se ibe ilum meincintai orang lain kita harus 

meincintai diri seindiri teirleibih dulu yang mana cintanya se itara deingan 

meincintai manusia lain. Ke ihidupan, ke ibahagiaan, peitumbuhan dan 

ke ibeibasan yang dirasakan oleih individu didasari oleih cinta yang te irdapat 

unsur pe iduli, tanggungjawab dan me imahami. Apabila hanya mampu 

meincintai orang lain tanpa mampu meincintai diri seindiri beilum dapat 

dikatakan mampu meincintai seicara produktif (Fromm, 2020). 

Se ilf lovei be irbe ida deingan me imeintingkan diri se indiri. Seise iorang 

yang me imeintingkan atau meimpe irhatikan diri seindiri yang hanya se inang 

meine irima. Seise iorang yang hanya me imeintingkan diri seindiri hanya 

meimpe irlihatkan keitidakpeidulian teirhadap ke ibutuhan orang lain seihingga 

tidak lagi meinghormati intreigitas dikareinakan hanya me inilai orang lain 

hanya untuk manfaat pada diri seindiri. Be irdasarkan peindapat Fromm 

bahwasanya hal te irse ibut dapat dikatakan se ibagai individu yang tidak 

mampu untuk meincintai. Ke itidakpeidulian dan keitidaksukaan pada 

individu lain yakni sifat yang tidak produktif seihingga me imbuat frustasi 

(Fromm, 2020).  

Sifat dalam meimeintingkan diri seindiri meimiliki peirbe idaan. 

Adapun sifat yang le ibih me imeintingkan diri se indiri dapat dikatakan 

bahwasanya ia meimbe inci dirinya dan me irasa tidak bahagia se irta leibih 

teirge isa-ge isa dalam meindapatkan rasa puas dalam hidupnya. Namun, 

diluar meire ika keilihatan peiduli padahal hanya untuk me inutupi dan 

meingikuti hawa nafsu ataupun untuk meingimbangi rasa gagal dalam 

pe injagaan diri. Seidangkan meinurut Fre iud (2011), keipribadian teirse ibut 

yakni narsistik dan kurang mampu dalam meincintai orang ataupun pada 

dirinya se indiri. Jadi, keisimpulannya me ilalui kutipan Eickhart “apabila 

kamu mampu untuk meincintai diri seindiri maka kamu mampu untuk 

meincintai seimua orang se ipeirti halnya kamu meincintai dirimu seindiri. 

Apabila kamu tidak mampu meincintai orang lain se ipe irti kamu meincintai 
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dirimu maka kamu tidak akan beirhasil dalam meincintai dirimu, namun 

jika kamu meincintai orang lain deingan se itara seipe irti halnya dirimu maka 

kamu akan meincintai orang teirse ibut se ibagai pribadi antara Tuhan dan 

manusia”. meilalui teiori Eirich Fromm dalam buku yang be irjudul “Man 

for Him Seilf: Manusia untuk Dirinya Seindiri”, dapat dikatakan 

bahwasanya pribadi yang agung dan budiman adalah yang mampu 

meincintai diri ataupun orang lain seicara sama (Fromm, 2020). 

C. Podcast sebagai Media Dakwah 

Me inurut McBride i, seibagaimana dikutip Abraham & Williams 

(Williams). “Podcasts are i a audio fileis, usually in mp3 format, that can 

be i downloadeid from thei inteirne it”. Dapat diartikan bahwasanya podcast 

yakni mateiri baik itu seicara audio ataupun vide io yang te irdapat dalam 

inteirne it yang dapat seicara otomatis mampu dipindahkan pada komputeir 

atau peimutar portablei se icara gratis ataupun beirlangganan (Fadilah, 

2017). Istilah podcast  meingacu pada tiga hal beirikut:  

1. Se irangkaian filei audio 

2. E ipisodei te irteintu dalam seiri 

3. File i te iks digital yang digunakan oleih pe inde ingar untuk be irlangganan 

pada seiri teirse ibut (Thornburg, 2011). 

Podcast yakni meitodei yang digunakan untuk meinikmati kontein 

yang me inarik dari seiluuh dunia seicara gratis. Podcast adalah cara yang 

e ifeiktif dalam meinjangkau para peinde ingar. Me inurut Burns dalam kutipan 

Rafiza bahwasanya podcast me impunyai ke ileibihan antara lain: (Akbar, 

2018) 

1. Podcast  meimbeirikan fasilitas bagi para peindeingar dalam 

meinde ingarkan re ikaman seisuai yang diinginkan 

2. Dalam meimproduksi podcast leibih murah, se ihingga mampu 

meingurangi ke ibutuhan biaya dalam me inde ingarkan  se icara positif 

yang mana hampir seimua beirlanggan podcast yang gratis  

3. Podcast beirsifat digital  

4. Podcast ramah peingguna  



23 
 

Dakwah pada prinsipnya yakni prose is komunikasi dalam rangka 

meinge imbangkan ajaran Islam meilalui ajakan bagi orang lain agar 

meimahami Islam seicara peinuh. Dalam ke igiatan dakwah ada beirbagai 

meitode i dan meidia dalam meinyampaikan pe isan-pe isan agama teirhadap 

orang lain agar meire ika yang diajak mampu meine irima ajaran-ajaran Islam 

dan mampu meingimple imeintasikan pada keihidupan se icara individual 

ataupun beirmasyarakat dngan baik se ihingga mampu meincapai 

ke ibahagiaan bagi individu agar se impurna di dunia ataupun diakhirat. 

Pe irke imbangan teiknologi me injadi peimbuka jalan baru bagi para 

pe indakwah dalam meinyampaikan peisan-pe isan dakwah teirhadap mad’u 

(Suhandang, 2013). 

Podcast dapat meinjadi salah satu wadah dakwah yang e ife iktif 

pada eira digital saat ini. Para peindakwah yang me imilih meidia podcast 

salah satu tujuannya adalah untuk meimpe irluas jangkauan dakwahnya, 

kareina meidia teirseibut dapat diakseis siapapun dan kapanpun. Fle iksibilitas 

meidia podcast yang te irbilang tinggi pada eira saat ini meinjadi wadah 

yang unggul dalam meincapai jamaah yang sulit di jangkau apabila 

meimakai meidia lain seirta jamaah juga dapat meingakse is konte in te irbaru 

dan dapat meinde ingarkannya se icara beirulang kapan saja dan dimana saja 

tanpa batasan ruang dan waktu (Ilaihi, 2010). 

Me idia digital meimbeirikan ruang yang leibar untuk digunakan 

se ibagai wadah beirkre iasi. Ustadz Irfan L. Sarhindi meinjadi salah satu 

ustadz muda mileinial yang me imanfaatkan meidia sosial untuk me idia 

be irdakwahnya, salah satu meidia yang digunakan adalah podcast. Peimilik 

akun instagram @Irfansarhindi meinjadi salah satu kontein kreiator yang 

meimulai dakwahnya me ilalui kontein “Podcastrein” (Podcast Pe isantrein) di 

kanal Youtubeinya. Se ibe ilum @Irfansarhindi meimbuat kontein dakwah 

yang utuh dan teimatik kontein seibe ilumnya be irupa potongan-potongan 

ceiramah saja dan langkah teirse ibut meinjadi salah satu trobosan kreiatif 

agar meitode i dakwahnya me injadi teirobosan baru seirta seigar dan nyaman 

untuk dilihat seirta dideingar oleih para peinde ingar (Darwis, 2020). 
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Kaum muda leibih ceinde irung me inggunakan podcast untuk 

meindapatkan seigala informasi, beirita, ilmu pe inge itahuan seirta ceiramah-

ceiramah yang me ireika butuhkan. Podcast dapat diakseis kapan saja 

meinggunakan smartphone i dan dapat diulang ke imbali saat waktu 

se inggang. Hal ini bisa meinjadi keileibihan teirse indiri dari podcast 

dibandingkan deingan radio konve insional (Tiara, 2019). 

Podcast dapat dideingarkan sambil meilakukan banyak aktifitas, 

se ipe irti saat sarapan, meinunggu ke ire ita, busway dan momein lainnya 

de ingan hanya be irmodal smartphonei. Hal ini meinjadi salah satu keile ibihan 

dari meidia podcast (Dhita, 2019). Be ibe irapa peindakwah beisar yang 

meimiliki peingikut yang te irbilang beisar meimilih platform podcast yang 

meinurutnya me injadi salah satu wadah untuk meinjangkau jamaahnya. 

Konte in-konte in Podcast yang dibe iri kata kunci “Ngaji” sangat banyak 

teirsaji di beirbagai platform podcast, salah satu diantaranya adalah “Ngaji 

Be irsama Gus Baha” yang dilatar beilakangi Gus Baha’uddin Nursalim, 

se irta salah sah satu ainnya yaitu “Ngaji Beirsama Gus Ulil” yang 

digawangi  Gus Ulil Abshar Abdalla, dan masih banyak pe indakwah be isar 

lainnya yang juga ikut meiwarnai platform Podcast. (Khairurromadhan, 

2020).  

Podcast meinjadi pilihan para kontein reiator kareina se ibagian be isar 

ge ine irasi muda saat ini seilalu meimbawa smartphonei yang didalamnya 

teirdapat  aplikasi Youtubei dan Spotify. Format podcast dipilih kareina 

bisa dua arah dan leibih inteiraktif, meire ika juga dapat meindatangkan 

narasumbeir deingan be irbagai kompeiteinsi. Mateiri dakwahnya juga sangat 

be iragam, teirutama teirkait peimbahasan masalah seihari-hari. Podcast 

mampu meimbeirikan peingaruh yang signifikan dalam meimpeirkeinalkan 

dan meimbeirikan peingaruh positif teirhadap dakwah (Muslem, 2021). 

D. Self Love dalam Perspektif Dakwah Islam 

Pe irspe iktif dakwah Islam beirarti meinye iru, meimohon ataupun 

meingajak manusia teirhadap jalan dan ke iadaan yang positif se ihingga 

dakwah yakni pe irmohonan ataupun doa teirhadap Allah dikareinakan 
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Allah me imbeirikan janji yang dimana akan teirkabulkan apabila sayrat 

dalam meilaksanakan peirintah Allah dan mampu beiriman teirhadapNya. 

Se ilanjutnya dakwah yakni me ingajak teirhadap peirilaku yang baik yang 

diridhai oleih Allah SWT dan tidak meilaksanakan peirbuatan yang 

mungkar dan yang dibe inci oleih Allah (Hardian, 2018). 

Al-Qur’an me imbe iri gambaran bahwa manusia meirupakan 

makhluk yang dipilih oleih Tuhan seibagai khalifah-Nya di muka bumi 

yang didalamnya te ilah ditanamkan sifat-sifat, antara lain: 

1. Me ingakui adanya Allah SWT 

2. Me imbeiri ke ibeibasan 

3. Me imbeirikan se ibuah keipeircayaan 

4. Rasa tanggung jawab pada dirinya dan alam se imeista be ise irta se iluruh 

isinya  

5. Karunia keiunggulan atas alam seimeista, langit dan bumi (Nawawi, 

2010).  

Adanya me ireika dimulai deingan munculnya rasa leimah dan 

ke itidakmampuan yang ke imudian timbul rasa beirjuang untuk 

meindapatkan keikuatan. Namun deingan teilah didapatkannya ke ikuatan 

teirse ibut beilum teintu dapat meinghilangkan rasa ge ilisah psikis meireika 

ke icuali meireika meincoba deikat deingan Allah SWT se irta seilalu meincoba 

meingingat-Nya. Pada masa ini banyak orang yang be ilum bisa 

meinghargai diri meireika se indiri deingan meimbandingkan pe incapaian 

orang lain deingan pe incapaian meireika se indiri. Ke ipeidulian seirta  rasa 

kasih sayang ke ipada diri seindiri sangat dibutuhkan agar tidak teirus 

meine irus me inantang diri se indiri dan teirobse isi atas ke ise impurnaan. 

Ke iinginan untuk teirus me irasa unggul daripada orang lain se irta seigala 

se isuatu harus se impurna dibanding milik orang lain me imbuat se ise iorang 

meirasa teirte ikan, deingan be igitu me ire ika akan meingalami gangguan 

ke ise ihatan meintal seirta fisik. Oleih kareina itu, dipeirlukan keisabaran pada 

diri seindiri seibagai kontrol seirta agar meire ika tidak teirus meine irus 

meimbe ibani diri seindiri deingan tuntutan yang ke iras. Me ine irima kualitas 
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diri seindiri seirta puas teirhadap keileibihan yang dimiliki, bakat-bakatnya 

se irta meingakui atas keikurangan dan keite irbatasannya (Nawawi, 2010).  

Ungkapan se ilf lovei meimpunyai arti yakni meincintai diri seindiri 

atau meinghargai se igala se isuatru yang te irdapat dalam diri individu. Seilf 

lovei juga dapat diartikan seibagai ke iadaan yang mampu meimbeirikan 

hadiah teirhadap diri seindiri saat dapat meilaksanakan arah yang 

meindukung akan pe irke imbangan fisik, psikologis dan spitual. Me iliputi 

meine irima keikuarngan dan ke ileibihan, meimpunyai rasa kasih sayang pada 

diri seindiri dan fokus pada tujuan hidup yang dipunyai da hidup 

be irbahagia meilalui usaha yang te ilah dilaksanakan (Nabawi, 2021). 

Me inurut Hamka teirkait seilf lovei dalam peirspe iktif dakwah 

bahwasanya se ise iorang yang me incintai se ilain Allah yang se ibagaimana 

meincintai Allah maka cinta teirse ibut akan dibagi dan niscaya iman teilah 

rusak dikareinakan tidak adanya tauhid teirhadap diri. Orang yang be iriman 

dalam meincintai seisuatu yang dilandasi oleih cinta teirhadap Allah. 

Apabila cinta teirse ibut didorong teirhadap keicintaan Allah maka hal 

teirse ibut dikatakan amanat yang Allah beirikan teirhadap hambanya. 

Me inganiaya diri seindiri leibih buruk teirhadap meinganiaya orang lain. 

Me ilalui peinafsiran Al-Azhar bahwasanya orang yang dzalim teirhadap 

diri meireika se indiri kareina meinuruti ajakan orang lain seihingga 

ke ihilangan peirtimbangan pad dirinya dan akal budinya (Amrullah, 2001). 

Me inurut Butle ir bahwasanya se ise iorang mampu dikatakan 

meincintai dirinya apabila ia ingin me ilakukan se isuatu dalm meiwujudkan 

dirinya yang se ijati. Meincintai diri seindiuri yakni de ingan meinghormati 

diri seindiri de ingan pe iduli dalam meimbeintuk ideintitasnya me ilalui 

gambaran yang dikaui teirhadap dirinya yang se isungguhnya. Me inurut 

Butle ir bahwasanya dalam meimbeintuk ideintitas seise iorang yang 

diceirminkan seibagai prose is dalam meimbawa dukungan dan pe imbataan 

teirhadap keiinginan untuk dilakukan se ihingga se ise iorang mampu 

meilaksanakan peirilaku yang e igois dan ke irjam yang be irtantang pada se ilf 

lovei nya se ibagai pe inghargaan teirhadap dirinya se indiri (Nabawi, 2021). 
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Me incintai diri seindiri meirupakan amanah dari Allah SWT. Di 

dalam Islam  seilf lovei meirupakan seibuah peimbe irian dampak positif 

teirhadap dirinya se indiri untuk meincapai ke isadaran bahwa ingin dibawa 

ke imana keipribadian yang baik itu. Seilf lovei meimbeirikan seibuah cinta 

yang tulus agar jiwa se imakin istiqomah dalam peirbaikan diri untuk 

meinuju ke ise impurnaan dan keisucian jiwa. Dalam al-Qur’an  surat At Tin 

ayat 4: 

يم   وِ َقْ نِ ت َحْسَ انَ فِي أ سَ نْ ا الِْْ نَ قْ لَ دْ خَ قَ لَ  
Artinya: “se isungguhnya Kami teilah meinciptakan manusia dalam 

be intuk yang seibaik-baiknya.”. (QS. At Tin : 4) (RI, 2013).  

Me ine irima diri seindiri deingan se igala keile ibihan seirta 

ke ikurangannya meirupakan suatu tingkat keimampuan seirta keiinginan 

untuk ikhlas deingan karakte ir yang dimiliki (oktaviani, 2019). Tujuan dari 

meine irima diri seindiri adalah agar bisa meinghargai apa saja yang te ilah 

dilakukan. Peirspe iktif meinge inai se ilf lovei banyak yang ke iliru atau salah 

se ihingga me ingakibatkan banyaknya tindakan neigatif antara lain yang 

dilakukan manusia yaitu de ingan meingubah peimbeirian Allah SWT 

de ingan ope irasi plastik yang be irtujuan untuk meimpeircantik diri kareina 

tidak puas deingan apa yang me ire ika miliki, deingan adanya hal teirse ibut 

sangat be irte intangan deingan Al-Qur’an yang me ine ire ingkan se irta 

meimaparkan teintang ke ise impurnaan ciptaan Allah SWT (Martini, 2013). 

Tidak seimua orang meinyadari teirhadap apa saja peirbuatan yang 

teilah dilakukan, meire ika hanya me ingira bahwa jika peirbuatan yang 

meire ika lakukan tidak meimbawa dampak maka peirbuatan teirse ibut adalah 

pe irbuatan sia-sia. Ole ih se ibab itu, sangat dipeirlukan keisadaran untuk 

meincintai diri seindiri de ingan te itap meinjaga ke ihormatan diri seindiri, 

meimpe irkuat iman, taat, patuh seirta tunduk ke ipada Allah SWT agar 

teirhindar dari golongan orang yang sia-sia se irta me irugi, se ibagimana 

pe injeilasan agama Islam keipada kaum Muslim bahwa peintingnya 

meimpe irdalam ilmu agama seirta ilmu peinge itahuan (Mawaddah, 2019). 

Se ilf lovei atau seiring di se ibut deingan meincintai diri seirta 

meinge inali diri seibagai wujud beirsyukur atas nikmat Allah SWT seibagai 
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wujud dari Ma’rifatun-nafsi (meinge inal diri). Bahkan diantara para ahli 

tasawuf teirdapat kalimat yang masyhur yaitu: 

مَنْ عَرَفَ نَفْسَهُ فَقدَْ عَرَفَ رَبَّه ُُ  
Artinya : "Barang siapa yang me inge inal dirinya, maka ia 

me inge inal Tuhannya" 

Kalimat teirse ibut meirupakan bagian dari se ilf lovei yaitu se ilf 

knowle idge i yang be irmakna meinge itahui atau meinge inal dirinya se indiri. 

Khusnudzon atau prasangka yang baik juga dapat diseijajarkan deingan 

cara positif thinking atau beirpikir positif. Banyak orang yang tidak sadar 

bahwa ke ihidupan seise iorang sangat dite intukan oleih cara beirpikirnya. 

Apabila beirpikir atau meimpunyai gambaran seibagai orang yang pe inakut 

dan peisimis, maka gambaran teirse ibut akan meimpeingaruhi se iluruh 

poteinsi diri yang ada se ibagai se iorang yang pe inakut (Mawaddah, 2019).  

Apabila kita beirprasangka buruk ke ipada Allah SWT be irarti kita 

juga meinghina diri kita seindiri dan be irsiap meine irima dampak dari 

prasangka buruk te irse ibut. Kata yang te irus be iriringan dalam Al-Qur’an 

yakni iman dan amal yang ke iduanya me irupakan kata peine igas dari harus 

adanya se ibuah ke iyakinan dan tindakan. Oleih kareina itu untuk meinyikapi 

tindakan seirta hasil yang dipe iroleih dari apa yang te ilah teilah dipeirbuat 

atau diusahakan, Islam meimbeirikan beibe irapa konseip se ipeirti tawakal, 

syukur dan muhasabah yang harus diamalkan dalam keihidupan seihari-

hari. Adanya se ilf lovei pada diri manusia de ingan tujuan agar teirwujudnya 

pribadi yang tidak beirputus asa teirhadap rahmat Allah SWT 

(Baharuddin, 2007).  

Se ilf lovei dapat diaplikasikan namun deingan batasan, yaitu dapat 

dilakukan tanpa meirugikan diri seindiri maupun orang lain seirta teitap 

meinjunjung tinngi hak dan ke iwajiban pada diri seindiri se irta lingkungan 

se ikitar dan tidak meinge ide ipankan diri seindiri deingan meingatasnamakan 

se ilf lovei. Dasar dari seilf lovei ini meirupakan seibuah rasa cinta teirhadap 

sang pe incipta seirta Nabi-Nya, kare ina cinta keipada dua hal teirse ibut 

adalah seigalanya. De ingan pe ine irapan keicintaan ini maka seise iorang dapat 

meine irapkan seilf lovei se ihingga dapat meimbe irikan keiteinangan, rasa 
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syukur dan me injaga amanah teirhadap diri se indiri atas karunia yang te ilah 

Allah be irikan keipada manusia (Najati U. , 2015). 

Se ilf lovei meine irapkan rasa syukur dalam keipribadian atas apa 

yang ada dalam keihidupannya. Ke iteiguhan rasa syukur dapat 

meimpe ingaruhi peirbuatan tindakan, peirilaku dan komitmein dalam 

be irteirima kasih. Rasa teirima kasih teirse ibut beirada dalam beirbagai 

situasi, seipe irti keiadaan lapang, susah, jumlah yang banyak ataupun 

se idikit. Ke iadaan teirse ibut dapat meimbe irikan keite intraman, keiteiguhan jiwa 

dalam individu seirta dapat meimpe irkokoh hatinya untuk mampu 

meinumbuhkan keipribadian dan meinumbuhkeimbangkan ke ise ihatan 

meintal (Rajab, 2019). 
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BAB III  

GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

A. Profil Rintik Sedu 

Rintik Seidu yakni se iorang pe inulis yang be irnama Nadhifa Allya 

Tsana. Ia lahir di Jakarta pada tanggal 4 Me ii 1998 dan aktif me inulis 

se ijak ia masih SMA dan ke icintaan pada buku sudah mulai seijak masih 

ke ilas 3 Seikolah Dasar (SD). Pe imilik nama Nadhifa Allya Tsana bukan 

hanya se ibagai peinulis teitapi juga se iorang kontein kre iator, scripwriteir dan 

influeinceir yang me impunyai 2 juta peingikut di meidia sosial instagram. 

Konte in-Konte in Rintik Seidu se iring me iwakili peirasaan banyak orang 

se ihingga Tsana meimpunyai banyak pe ingge imar yang dianggap se ibagai 

teiman se idangkan Rintik Se idu sudah dianggap se ibagai rumah bagi para 

pe ingge imar (Imarsan, 2021). 

Gambar 3. 1 

Profil Youtubei Rintik Seidu 

 
 

Se ilain meimpunyai nama peina Rintik Se idu, Tsana keirap disapa 

se ibagai “Paus” bagi pe ingge imarnya. Hal teirse ibut dikareinakan ikan paus 

mampu hidup sampai 200 tahun dan beigitupun deingan Tsana yang ingin 
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teirus hidup sampai 200 tahun meilalui karya-karyanya. Se idangkan alasan 

Tsana meinggunakan nama peina “Rintik Se idu” dikareinakan meimpunyai 

arti yang le ibih ringan daripada hujan. Orang-orang yang te irke ina rintik 

maka akan leibih mudah keiring daripada meireika yang te irke ina hujan. 

Se ilanjutnya, Tsana meingkaitkan de ingan kata “Seidu” yang me impunyai 

arti suara tangisan ataupun seigala se isuatu yang se idih. Tsana ingin 

ke ise idihan teirse ibut mampu dirasakan oleih pe imbacanya me ilalui 

ke inikmatan karya-karyanya se ipe irti rintik yang ce ipat keiring dan se ige ira 

be irlalu (Imarsan, 2021). 

Me ilalui karya-karya Rintik Seidu, Tsana tidak hanya meine imukan 

teiman baru meilainkan juga me irasakan luapan eimosi teirhadap peimbaca 

atau peinde ingarnya. Hal te irse ibut meimbuat Tsana meirasa de ikat deingan 

para peingikutnya se ihingga meimbeirikan nama untuk meireika deingan 

se ibutan “Teiri” dikareinakan peingge imarnya sangat banyak layaknya ikan 

teiri. Se ilain itu, ikan teiri tidak peirnah dilihat satuan meilainkan ikan-ikan 

yang lain yang be igitu banyak. Hal te irse ibut meingartikan bahwasanya bagi 

pe ingge imarnya yang be irbe ida agama ataupun suku dimata seiorang Tsana 

teitaplah sama (Imarsan, 2021). 

Inspirasi bagi Tsana dalam meimbuat kontein-konte in Podcast di 

Youtube i atau Spotify bahkan di buku bukan hanya dari kisah hidupnya 

se imata meilainkan juga dari curhatan teiman-te imannya, meinde ingarkan 

kisah se idih orang lain se ihingga me injadi kontein atau karya buku yang 

sangat me inginspirasi atau meiwakili peirasaan dari para peingge imarnya. 

Bagi Tsana, inspirasi paling mudah yang dimiliki yakni de ingan me ilihat, 

meinde ingar dan meirasakan seindiri beirbagai hal dalam hidup yang 

se ilanjutnya ia tuangkan dalam karya-karyanya. Me ilalui peirhatian keicil-

ke icil yang ada dise ikitar meinjadi kunci utama dalam meilahirkan seibuah 

inspirasi (Imarsan, 2021). 

Saat ini umur Rintik Seidu atau Tsana yakni 25 tahun, diumurnya 

yang masih mudah, Tsana meimpunyai ke imampuan yang sangat ahli 

dalam meinginspirasi me ilalui karya konte in podcast ataupun buku. Kini ia 
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teingah me ine impuh pe indidikan di Politeiknik Ke ise ihatan Jakarta deingan 

meingambil jurusan Teiknik E ileiktromeidik. Me iskipun Rintik Se idu tidak 

meimpunyai latar beilakang pe indidikan bahasa atau sastra, bakat Tsana 

dibidang sastra tidak peirlu diragukan lagi dikare inakan meilalui karya-

karyanya mampu meinjadi inspirasi bagi se imua orang. Meilalui kontein-

kontein podcastnya, Rintik Se idu se ilalu me imbeirikan nasihat-nasihat para 

pe ingge imarnya dalam meimaknai keihidupan (Imarsan, 2021).  

B. Perjalanan Karier dan Prestasi Rintik Sedu 

Karie ir Rintik Seidu dalam dunia kreiatif teilah meinginspirasi bagi 

banyak orang. Tsana be irhasil meilahirkan rumah bagi Rintik Seidu untuk 

meinjadi teimpat pulang bagi orang-orang yang tidak bisa meingungkapkan 

pe irasaan-peirasaan meire ika. Rintik Seidu awalnya dari se iorang Tsana yang 

meimpunyai hobi meinulis dan meimpunyai harapan bahwasanya tulisan-

tulisannya dapat dibaca oleih orang lain. Tsana keimudian meingirimkan 

karyanya te irse ibut pada mading se ikolah. Namun, seilama tiga tahun tidak 

ada karyanya yang dipajang. Akhirnya Tsana meimiliki inisiatif untuk 

meiminta keimbali karya-karya te irse ibut dan meimutuskan untuk 

meine irbitkan karyanya te irse ibut pada blog pribadinya tanpa peiduli apakah 

ada yang meimbaca ataupun tidak yang te irpe inting ia sudah beirani 

meimpublishkan karyanya (Imarsan, 2021). 

Hingga salah satu peimbaca blognya me imbe irikan saran pada Tsana 

untuk meinulis di platform wattpad yang se idang e iksis di kalangan re imaja 

pada saat itu. Tsana pun meingikuti saran teirse ibut dan mulai meinulis 

ceirita peirtamanya yaitu Ge ie is dan Ann di platform wattpad deingan nama 

pe ina Rintik Seidu. Sampai dimana banyak yang te irtarik dan meimbaca 

ceirita yang buat ole ih Tsana. Tsana banyak me indapatkan reispon yang 

positif dan seilanjutnya ia ditawarkan untuk meine irbitkan ceiritanya dalam 

be intuk nove il. Tsana tidak meinolak akan tawaran teirse ibut se ihingga pada 

tahun 2017 teirbitlah noveil pe irtama tsana de ingan judul yang sama se ipe irti 

ceirita di wattpad. Karya pe irtama Tsana saat ini teilah dirilis dalam be intuk 

fili pada tahun 2021 deingan judul yang sama (Imarsan, 2021).  
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Se ilain meimpublish tulisan Tsana di wattpad, ia juga me imbagikan 

tulisannya di Instagram @rintikse idu dalam beintuk quoteis yang 

meinggambarkan pe irasaan reimaja seijak 20 Juli 2016. Saat ini, peingikut 

Instagram Rintik Se idu sudah me incapai 2 juta peingikut. Di Instagram 

@rintikseidu, Tsana beirhubungan de ingan para peingge imarnya de ingan 

meimanfaatkan fitur Instagram Story dan juga Live i Streiaming. Lalu pada 

tanggal 23 Me ii 2019, Tsana meingawali karieir podcastnya di plattform 

Spotify. Pada awal tahun 2020, Rintik Se idu meire ibahkan konteinnya 

meilalui youtube i. Tsana ke imudian meimutuskan untuk meinghapus akun 

Rintik Seidu di platform watpadd pada 12 Me ii 2021 dikareinakan ia 

meirasa platform teirse ibut sudah tidak cocok de ingannya (Imarsan, 2021). 

Rintik Seidu teilah meine irbitkan 8 buku seipanjang karieirnya meiliputi 

Trilogi Ge ie iz and Ann yang masing-masing te irbit pada tahun 2017 untuk 

Ge ie iz and Ann #1 dan #2 se idangkan Ge ie iz and Ann #3 te irbit pada tahun 

2020. Buku rahasia Ge ie iz (2018), Kata (2018), Buku Minta Dibanting 

(2020), Masih Ingatkah Kau Jalan Pulang (2020) dan Buku Minta 

Disayang (2021). Buku Masih Ingatkah Kau Jalan Pulang yakni buku 

spe isial dikareinakan Tsana beirkolaborasi de ingan se iorang pe inyair yang 

sangat te irke inal di Indone isia yakni alm. Sapardi Djoko Damono. Se ilain 

Ge ie iz and Ann, nove il Kata pun tidak kalah eiksis. Nove il Kata te ilah 

diadaptasi dalam beintuk film deingan judul yang sama dan akan seige ira 

tayang di se iluruh bioskop Indone isia (Imarsan, 2021). 

Tsana kini teingah me inge irjakan noveil teirbarunya deingan judul Pra 

yang me inyuguhkan suasana ceirita yang be irbeida dari noveil-nove il Tsana 

yang se ibe ilumnya. Tidak hanya itu, Tsana juga akan meinge iluarkan 

se ibuah karya buku lagi se ibagai se iri te irakhir dari Buku Minta Dibanting 

dan Buku Minta Disayang yakni Buku Tahan Banting. Ke itiga buku ini 

yakni pe irkumpulan tiga teima beisar tulisan-tulisan Rintik Seidu yang ada 

di Instagram yakni te iman yang me inye ibalkan, teiman curhat yang baik dan 

teiman yang me ingajak teimannya untuk bangkit (Imarsan, 2021). 
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C. Podcast Rintik Sedu 

Podcast yakni salah satu meidia baru yang me indapatkan peirhatian 

dari masyarakat, te ireibih saat pandeimi Covid 19 yuang te irjadi di se iluruh 

dunai. Se ilama pandeimi sampai saat ini podcast meinjadi salah satu 

alteirnatif hiburan masyarakat dalam meine imani atau meinjalani keigiatan 

di rumah dikareinakan podcast mampu meimbe irikan keimudahan pada 

masyarakat dalam meincari kontein yang se isuai. Podcast dikateigorikan 

se ibagai meidia audio seipe irti halnya radio. Pe indeingar podcast dapat 

meimilih kontein apa yang akan dide ingarkan (Imarsan, 2021). 

Saat ini, masyarakat leibih mudah dalam meingakse is podcast 

dikareinakan teirse idia di beirbagai platform yang me iliputi Spotify, Anchor, 

Youtube i, Apple i Podcast dan Google i Podcast. Spotify me ingungkapkan 

bahwasanya pada tahun 2022 teirjadi pe iningkatan tiga kali lipat 

pe indeingar podcast dibandingkan tahun seibe ilumnya (Imarsan, 2021).  

Tidak hanya me inuangkan gagasan me ilalui tulisan akan teitapi 

Rintik Seidu juga meinyampaikan peimikiran-pe imikirannya meilalui meidia 

be irbasis suara yakni podcast di platform Spotify. Podcast Rintik Seidu 

yang tayang se itiap hari Jum’at dan Seinin yang kini te ilah meincapai 

ratusan eipisode i dan be irhasil meiraih jutaan peinde ingar yang me imbuat 

Rintik seidu se iring me induduki top teiratas podcast di spotify Indone isia. 

Pada tahun 2020 dan 2021 lalu, podcast Rintik Seidu me induduki urutan 

pe irtama seibagai podcast paling populeir di tanah air seipanjang tahun 

meinurut data dari Soptify Wrappe id (Imarsan, 2021). 

Dalam podcastnya, Rintik Se idu se iring me imbahas teirkait peirsoalan 

yang dialami seihari-hari meiliputi keigalauan re imaja, peirmasalahan teirkait 

ke itidakpeircayaan diri dan opini-opini Rintik Seidu te irkait peirmasalahan 

hidup, film, bahkan noveilnya se indiri. Hal itu yang me imbuat podcast 

Rintik Seidu leibih teirdeingar re ilatablei bagi para peinde ingarnya se ihingga 

se iring meimuncaki chart podcast di Spotify. Se ilain itu, Rintik Seidu tidak 

hanya meinyampaikan peimikirannya se indiri akan teitapi juga 

meinghadirkan se igme in dari para peinde ingar podcast Rintik Seidu meilalui 
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pe ingiriman ceirita meire ika meilalui eimail. Ce irita dapat meiliputi beirbagai 

pe irsoalan masalah, peircintaan, keiluarga dan lain-lain yang nantinya akan 

dipilih untuk dibacakan oleih Rintik Seidu pada seigme in yang hadir se itiap 

hari Seinin (Imarsan, 2021).  

Tidak hanya itu, Rintik Seidu teilah meirilis podcast seirie is be irtajuk 

Kuas, Kanvas dan Bulan Ke ise ipian (KKDBK) yang be irkolaborasi deingan 

spotify. Hal teirse ibut meirupakan seirie is peirtama Rintik Seidu dan beirhasil 

meinduduki chart teiratas di Spotify se ipe irti pada podcast-podcast Rintik 

Se idu yang lain. Se irie is ini te irdiri dari tiga se iason yang masing-masing 

se iasonnya teirdiri dari 10 eipisodei. KKDBK #1 rilis pada tanggal 14 Juli 

2021. KKDBK #2 rilis satu bulan se ite ilah se iason 1 tamat yakni pada 

tanggal 20 Oktobe ir 2021 dan KKDBK #3 rilis pada awal Mareit 2022. 

Pada se irieis ini Rintik Seidu meingajak para peinde ingar untuk meingikuti 

pe irtualangan se iorang gadis be irnama karin dalam meine imukan arti cinta 

yang se impurna (Chartable.com). 

Me inyusul ke isukse isan Kuas, Kanvas dan Bulan Ke ise ipian. Rintik 

Se idu me irilis seirie is ke idua be irtajuk Blue i yang me irupakan kolaborasi 

Rintik Seidu be irsama instagram. Se ipanjang se irie isnya yang pe irtama, Bluei 

hanya meiliputi 5 eipisodei yang tidak meinyurutkan antusias para 

pe indeingarnya. Blue i yakni spin off  dari nove il Rintik Seidu yang be irjudul 

Kata. Pada podcast ini meinceiritakan teirkait tokoh Biru yang te irdapat 

pada nove il kata yang tidak dijeilaskan di nove il Rintik Seidu 

(Chartable.com).  

Dari seikian banyak e ipisodei podcast Rintik Seidu, Inse icurei yakni 

hak se imua manusia yang me irupakan salah satu eipisode i yang paling 

meinarik dikareinakan pada podcast itu, Tsana meingangkat te ima teirkait 

ke icantikan wanita dan bagaimana agar kita dapat tampil deingan pe ircaya 

diri di teingah standar keicantikan pada masa kini. Pada eipisode i itu, Tsana 

juga me inceiritakan teirkait keitidakpeircayaan dirinya dikare inakan tidak 

mampu meimeinuhi standar keicantikan yang ada. Hingga pada akhirnya 

Tsana meine imukan makna cantik yang se isungguhnya yang mana tidak 
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hanya dipandang dari rupa saja akan teitapi juga dari hati dan 

pe imikirannya se irta hal-hal yang luar biasa yang mampu dilaksanakan 

oleih se iorang pe ire impuan bahwasanya arti cantik meimpunyai banyak arti 

(Chartable.com). 

Tsana yakni se iorang muslimah yang be irpe isan teirhadap para 

pe ingge imaranya bahwa untuk se inantiasa meinsyukuri nikmat yang te ilah 

dibeirikan oleih Allah SWT, salah satunya yakni nikmat seihat dikareinakan 

ke ise ihatan kita mampu untuk meinjadi bakat yang se inantiasa meimbuat 

pe ireimpuan meirasa leibih cantik dan peircaya diri. Me ilalui bakat yang 

dimiliki para wanita leibih mampu meimancarkan inneir be iuaty dalam diri 

se iorang pe ireimpuan. Untuk meinjadi cantik tidak peirlu meingubah diri 

se indiri meinjadi orang lain akan teitapi cukup meinjadi diri seindiri dan 

teirus intrope iksi diri (Chartable.com).  

D. Materi Makna Self Love pada Konten Rintik Sedu 

Adapun mate iri makna Seilf Lovei pada konte in Rintik Seidu antara lain: 

1. Inse icure i adalah hak seimua manusia  

Inse icure i adalah Pe imikiran yang se iringkali datang dan 

meinimbulkan rasa tak nyaman. Saat se iorang manusia te irleibih 

se iorang Wanita meirasa tidak peircaya diri, se ilalu meirasa ada yang 

kurang dalam diri seindiri,    meirasa dirinya jeileik, disaat itulah beitapa 

be irpeingaruhnya lingkungan  teirhadap  rasa  peircaya  diri  seise iorang  

bahkan  lingkungan  te irdeikat  seikalipun.  

Inse icure i  juga  bisa  me imbuat  se ise iorang  me injadi  diri  orang  

lain,  lagi-lagi  kare ina  dia  tidak meirasa puas dan malu deingan 

dirinya se indiri.  Se igala hal dilakukan, mulai dari meiniru gaya 

be irpakaian orang lain, gaya be irmakeiup, bahkan keibiasaan-ke ibiasaan 

yang dilakukan orang lain  deingan  tujuan  agar  meindapat  

pe ingakuan  dari  oranglain.  Seiringkali  juga  muncul peirtanyaan 

dalam keipala, apakah  indah dan  cantik itu tidak boleih meinjadi diri 

se indiri?  hingga disuatu  keiadaan,  datang keisadaran  bahwa inseicurei 

itu tidak akan ada matinya, kare ina untuk diri se indiri saja kita tidak 
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akan peirnah cukup padahal orang lain baik-baik saja, tapi kita yang 

malah ribeit se indiri.  

. Adapun isi dari podcast Inseicure i Hak Se imua Orang yang 

meirupakan makna seilf lovei meilalui kontein inse icurei se ibagai be irikut: 

Hai se imua, hari ini spe isial reiqueist dari teiman-teiman. 

Se ibe inarnya gak cuma reiqueist e imang udah se iring saya angkat jadi 

topik peimbahasan di Twitteir. Pe imbahasan teintang hal-hal yang se ilalu 

dibicarakan dan gak pe irnah ada hasilnya tapi kalau di te ilaah lagi tidak 

ada jalan keiluarnya. Teintang inse icure i yang bagaimana caranya agar 

meirasa aman seikaligus nyaman pada diri se indiri yang se ibe inarnya 

saya putuskan untuk soal ini dikare inakan saya juga se ilalu ditanya 

skincareinya apa? Kalau Cuma pe irkara skincarei rasanya se imua 

skincarei kandungannya sama-sama aja ya, kayaknya Cuma be ida me irk 

saja. Lagian sudah ada banyak be iauty blogge ir yang me injeilaskan leibih 

de itail, itukan bidang me ire ika jadi gimana kalau kalian me ingizinkan 

saya untuk me injawab deingan ce irita yang gak kalah peinting (Sedu). 

Judulnya pe incarian Tsana untuk me incari makna cantiknya 

se indiri. Pe irtama kali, saya me ineimukan titik cantik itu masih SMP, 

tapi tiap orang be ida-be ida teirleibih anak se ikarang mungkin Se ikolah 

Dasar sudah ingin te irlihat cantik. Soalnya lingkungan me injadi salah 

satu faktor peinting dan hampir se imua anak SD sudah dibe irikan 

Handphone i, me inge inal sosial meidia dan sudah meilihat banyak hal 

yang mungkin saya waktu SD be ilum me ilihatnya. Jadi se ite ilah pasti 

rasanya be irbeida-be ida, kalau saya pribadi waktu SMP yang suatu hari 

saya me inyukai se ise iorang dan dia tidak bisa me incintai balik (Sedu). 

Pe irasaan teirse ibut meirupakan suatu hal yang te irburuk yang saya 

rasakan dikareinakan manusia yang tahu bahwa orang yang kita cintai 

tidak bisa meincintai kita. Nah de ingan waktu yang sama lahirlah satu 

asumsi, bahwa “Duh pasti dia tidak suka sama saya kare ina saya 

jeile ik”, “Duh kareina ini saya kurang cantik”. Pe imikiran-pe imikiran 

se ipe irti itu muncul waktu saya SMP. Dari situ saya sadar pe ingaruhnya 



38 
 

lingkungan pada titik pe ircaya se ise iorang bahkan lingkungan te irdeikat 

se ikalipun. Ini me injadi masalah diantara te iman-te iman saya kare ina 

meirasa paing jeile ik. Padahal tidak ada yang salah si padahal te iman-

teiman saya baik bahkan me ire ika meindukung apapun yang saya 

lakukan yang dimana saya me irasakan kasih sayang me ire ika (Sedu). 

Akan te itapi, tidak tau keinapa saya me irasa paling je ileik diantara 

meire ika dan itu bukan ke indali saya. Bahkan kalau saya bisa me imilih 

saya tidak mau me irasakan hal-hal seipe irti itu. Saya juga me irasa gak 

laku, peirasaan konyol pada saat itu sangat me inyiksa. Diantara meire ika 

saya yang gak pe irnah pacaran dan tidak me impunyai pe ingalaman 

apapun. Itu se ibabnya opini saya je ile ik, gak laku yang me imbuat saya 

tidak meinarik. Jadi faktor inseicurei waktu itu beirhasil lahir deingan 

se indirinya. Jadi yang te irlintas dibeinak mungkin banyak yang kurang 

pada diri saya (Sedu). 

Tidak beirhe inti dari situ saya te irus meincari cara untuk 

meindapatkan keicantikan yang saya inginkan. Akhirnya se itiap hari 

ke itika seikolah saya me impeirhatikan teiman saya satu-satu te irkait 

bagaimana meire ika be irpakaian, beirjalan, cara beirfoto dan se imuanya. 

Se itiap deitail saya pe irhatikan baik-baik. Sayangnya sampai masa SMP 

be irakhir saya be ilum me ine imukan jawaban yang saya cari. Saya be ilum 

juga meirasa cantik, peirjalanan itu beirlanjut sampai saya SMA ke itika 

saya dua kali lipat meirasa leibih je ileik dari waktu saya SMP. Kalau 

ditanya ke inapa mungkin kareina circlei SMA le ibih parah dari SMP 

yang dimana masa-masa teirse ibut masa-masa yang tidak frieindly. 

Ke itika diri seindiri meirasa gak cukup untuk sama rata de ingan 

lingkungan yang ada. Gak tau saat itu se itiap ngaca dan me ilihat diri 

se indiri di ceirmin. Saya me irasa gak ada yang me inarik dari diri seindiri 

yang saya lihat seitiap kali seikolah itu kok orang-orang bisa cantik gitu 

ya? Kalian tahu gak sih ce iwe ik-ce iwe ik hits yang di se ikolah, kita yang 

ceiwe ik keitika meire ika jalan aja neingok makanya saya dulu be irharap 

mungkin suatu hari dilihat orang walau Cuma se ibe inatar (Sedu). 
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Se impat beirfikir apapun akan saya lakukan untuk me incapai titik 

itu walau caranya tidak me injadi diri seindiri. Saya gak pe irduli peirkara 

cantik beinar-be inar meimbuaty saya cantik akan saya lakukan se imua 

prose isnya dikareinakan waktu-waktu SMA se imua anak ceiwe ik sudah 

meirakan ge init ya? Dari stylei, makei up, dan  fashion saya ikutin, saya 

be inar-be inar peinge in jadi cantik. Seitiap kali saya me ilihat Face ibook 

atau Instagram me ilihat orang-orang me imposting dirinya dan me imbuat 

saya te irmotivasi untuk meilakukan hal yang sama. Ke itika saya coba 

se ilfi seitiap hari ada puluhan foto yang se imua saya lakukan untuk 

meingincar pe ingakuan orang lain bahwa saya juga cantik (Sedu). 

Ke imudian timbul masalah baru yang te irnyata jumlah likei yang 

saya dapatkan masih kalah dibandingkan te iman-te iman yang lain yang 

mana meire ika bisa ratusan seidangkan saya 10 likei aja gak ada. Saya 

pun mikir ini apa lagi yang salah? dan apa lagi yang kurang?. Saya 

meilakukan fotoshop jadi jalan ninya yang dimana pipi saya e idit jadi 

tirus, saya putihin muka dan mata saya be ilokin. Sampai kalau dilihat 

lagi itu bukan saya lagi se ihingga ke iadaan saya supe ir buruk te irle ibih 

saya harus be irpisah deingan te iman-te iman kareina se ikolah yang 

be irbeida. Jiwa introve irt meinjadikan saya meine ipi diantara seimuanya, 

meirahasiakan masalah-masalah yang se ide irhana uyang harus saya 

se ileisaian se indiri sampai suatu hari salah satu te iman meine ilfon? Dia 

be irtanya se ikaligus kome intarada “ada apa Tsan?” ke inapa sampai 

posting koyo kayak gini (Sedu). 

Disitu saya me inangis tidak bisa me injawab, se isak se ikali rasanya. 

Teirus dia bilang “Gak pe irlu kayak gini Tsan, sangat gak pe irlu, ini itu 

bukan eilo, bukan Tsana yang Tsana yang gue i ke inal dari SD’ rasanya 

se ipe irti ditampar dari mimpi yang gak be inar. Seijak hari itu muncul 

pe irtanyaan baru. “Apakah cantik itu be irarti gak boleih jadi diri 

se indiri?”, “Apakah cantik dimiliki ole ih orang-orang te irteintu?” saya 

tidak langsung me indapatkan jawaban sampai ke itika lulus SMA. 

Sampai keitika buku peirtama saya te irbit, se iteilah itu saya me ineimukan 
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se irpihan jawaban “Saya me injadi diri saya apa sudah cukup, te irnyata 

ada beibe irapa orang yang bisa me ine irima saya apa adanya. Saya mulai 

be ilajar untuk peircaya diri se icara peilan-pe ilan” (Sedu). 

Se ipe irti meimposting foto seilfi kei sosial meidia. Tapi saya sadar 

bahwa inseicurei gak ada matinya kare ina untuk diri seindiri gak peirnah 

cukup padahal orang lain baik-baik aja. Te itapi diri seindiri gak peirnah 

cukup se ihingga de ingan me ilihat postingan orang lain minde ir lagi dan 

frustasi lagi yang mana me ilihat jumlah like i juga me irasa kalah. 

Pe irtanyaan “dia kok glowing”, “Warna lipstiknya kok bagus ya”, 

e imang dasar peinyakit. Akhirnya postingan itu diarsipkan lagi bahkan 

di hapus seihingga ke ijadian itu teirjadi beirulang kali. Seikarang kalau 

standarnya orang lain yang susdah padahal se imua peire impuan udah 

cantik kareina tidak seidikit para peire impuan beirjuang untuk cantik, 

bahkan beili obat-obatan dan apakah aman atau tidak, pe imutih kulit 

atau seibagainya (Sedu). 

Hal te irse ibut meirupakan deifinisi cantik yang harus me inyakiti 

yanbg me imbuat hilangnya diri se indiri. Akhirnya saya sadar bahwa 

cantik itu keitika kita beirceirmin diri kita disana dan me irasa diri kita 

cantik. Eih te irnayat udah cukup ya! Kare ina sudah bahaya kalau cantik 

harus dikaitkan deingan orang lain. Tidak se imua hal dinilai dari warna 

kulit, warna muka dan baju yang dipakai. Jangan bicara de ingan cinta 

pada diri seindiri kalau beilum bisa meineirima inseicure i yang se ibe inarnya 

tidak ada, teitapi inseicurei itu ada keitika kita beirpeirang de ingan isi 

ke ipala seindiri (Sedu). 

Ke ipe ircayaan diri itu tidak bisa dicari akan te itapi dibeintuk 

walaupun teirlambat. Gak salah orang lain apabila tidak me inyukai kita 

hal teirse ibut meirupakan keirja se imsta yang tidak bisa difahami. Be ilajar 

untuk foksu pada yang be irasal dari luar, pe ircaya de ih nanti kamu akan 

ke iteimub sama orang yang me ine irima se iutuhnya. Be ilajar untuk 

meine irima diri se indiri kareina bagi saya cantik itu ke itika peire impuann 

bisa meilakukan seisuatu tanpa paksaa. Ke itika dia bisa me iwujudkan 
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mimpi-mimpinya ke itika dia bisa me imbagikan hal baik bagi dirinya 

se indiri kareina kita tidak bisa meinye inangkan orang (Sedu). 

2. Are i You Okay? 

Akan  ada  saat  muncul  rasa  beirantakan  dalam  diri,  beirpikir  

bahwa  harusnya  tidak seipe irti  ini kareina  kita  pasti  peirnah  deingan  

sungguh-sungguh  me ingusahakan  se isuatu.  Kita sudah total, kita 

sudah me incoba yang te irbaik. Ibaratnya se ipeirti kita meimbuat istana 

pasir, kita sudah beire ikspe itasi seiindah mungkin tapi diteingah jalan  

atau pada  tujuan  teirakhirnya se imua be irantakan, seimua hancur 

be igitu saja.  

Hal itu meimbuat kita  akhirnya be irhe inti dan bingung harus 

be irbuat apa, kareina se imua usaha dan eine irgi yang kita punya sudah 

kita keiluarkan seimua seicara total. Hingga pada akhirnya kita  jadi 

be irfikir, salah aku dimana? Mungkin aku yang tidak teirlalu heibat, 

mungkin aku yang payah, mungkin aku yang gabisa apa-apa. Namun 

pe irlu dikeitahui  juga  bahwa  tidak  se imuanya  bagus,  itu  cara  ke irja  

hidup. Ibarat  peirlombaan,  kita seilalu sibuk untuk beirtanya pada 

orang-orang dise ike ililing kita deingan kalimat “aku pasti akan meinang,  

Aku  pasti  akan  bikin  kalian  bangga”  padahal  kita  tidak  harus  

se ilalu  meinang,  kita boleih meinang bole ih juga kalah.  

Kalah dan meinang itu se iringkali meimbuat kita teirbeibani, 

padahal kalah dan meinang itu pilihan. meiskipun se iringkali saat 

meirasa kalah, kita jadi susah untuk  bangkit lagi  dan kata-kata “okei, 

be isok kita mulai lagi dari awal, beisok kita coba lagi” teintu tidak  

se imudah itu, pasti ada jangka waktu yang buat kita beirfikir hidup itu 

tidak adil, kita  tidak pantas dapat keike iceiwaan itu, iya  kita  meimang  

tidak  pantas kareina kita leibuh baik dari seigala hal-hal itu.   

Adapun isi dari podcast Are i You Okay? Yang me ingandung 

makna seilf lovei adalah seibagai beirikut: 

E ipisodei ini buat kalian yang mungkin nangis di te impat tidur, 

duduk se indirian di kamar, ngeirasa keinapa seimuanya jadi beirantakan, 
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be irfikir seiharusnya gak kayak gini. Kare ina kita pasti peirnah 

meingusahakan se isuatu de ingan totalitas, kita sudah meimbeirikan yang 

teirbaik. Ibaratnya kita meimbuat istana pasir yang dimana kita sudah 

bisa meimbayangkan be intuknya akan se ibagus apa, tapi teirnyata e intah 

itu diteingah jalan atau atau ada tujuan yang lain tapi se imua hancur 

be igitu saja. Hal itu me imbuat kamu beirhe inti, kamu bingung aja harus 

ngapain kareina seimua eine irgi yang kamu punya, se imua usaha yang 

ada sudah kamu lakukan deingan totalitas, kamu teirus mikir ini 

salahnya dimana, mungkin salah aku, mungkin aku yang te irlalu tidak 

he ibat, mungkin aku yang payah, mungkin aku yang gak bisa apa-apa 

itu seibabnya podcast hari ini teircipta (Sedu). 

Kare ina tidak seimuanya hasilnya bagus, kayak gitu me imang cara 

ke irja hidup. Ibaratnya pe irlombaan, kita cuman seilalu tanya pada 

orang-orang dise ike iling kita nanti aku pasti meinang, aku pasti 

meimbuat kalian bangga padahal kita tidak harus meimang. Maksud 

aku kita boleih meinang dan boleih kalah, kalah dan meinang itu 

meimbuat kita seiring te irbe ibani padahal itu pilihan dan keinapa kita 

se ilalu mikir meimangnya aja keinapa kalah seilalu teirlihat buruk. 

Padahal keitika kita kalah itu tidak akhir bagi se igalanya. Aku bilang 

gini kare ina aku be ilum lama ini kalah kare ina kurang be irusaha untuk 

meimbangun se isuatu yang aku kira se impurna aku suka seikali 

bangunan itu meiskipun itu beilum jadi. Tapi aku tau nanti bangunan itu 

meinjadi indah teirnyata aku kalah (Sedu). 

Bangunan itu harus hancur me imbuat aku me irasa bodoh, aku 

kalah gitu aja aku leimah dari situ aku beirusaha meiluapkan peirasaan-

pe irasaan yang ada di hati  yang mana aku mau meinyimpan seindirian 

aku mau diriku seindiri yang tau kalau aku ke iceiwa aku gak mau pura-

pura kuat atau baik-baik aja deingan ya udah de ih nanti buat lagi, 

udahlah nanti buat lagi kan gampang?, gak se imudah itu, se ilalu eisok 

untuk meimulai seimuanya lagi gak langsung me imulai  pasti ada jangka 

waktu yang me imbuat kita mikir se imua tidak adil kareina aku tidak 
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pantas meindapatkan se imua, ya tidak pantas meindapatkan 

ke ikeicawaan, rasain dulu keiceiwanya, marahnya sampai-sampai gak 

bisa marah lagi sampai gak bisa teiriak atau ngomong de ingan ngotot, 

nangis dan meinyayangkan se imua yang te irjadi yang dimana harus bisa 

meinjadi leibih baik lagi (Sedu). 

Rasain dulu keiceiwanya, marahnya, dan seidihnya sampai 

akhirnya kamu meine irtawakan itu, nge itawain keikalahan kamu, teirus 

sadar bahwa diri seindiri boleih kalah. Gak papa kamu gak harus 

meinang gak harus se ilalu beirhasil dalam 1 pe ircobaan. Kareina kita 

tidak akan peirnah beilajar kalau kita tidak tau kurangnya, apa salahnya 

dimana kita tidak akan tau sukanya apa kalau kita tidak peirnah 

meincoba manis, pahit ataupun seibagainya. Manusia gak akan 

be irsyukur se ihat kalau gak di kasih sakit dulu. Seilalu gampangin 

padahal meinyiksa, kita tidak akan tau rasanya se imbuh dan indahnya 

se ihat apabila kita tidak dibeirikan rasa sakit . aku cuma peinge in bilang 

kalau kita boleih marah, boleih bilang ke i se imua orang kalau kamu 

marah, keiceiwa kareina seite ilah kamu nge irasain. Itu seimua kamu akan 

bose in sama keimarahan itu dan kamu bangun pada suatu pagi kamu 

meinyakiti orang yang salah kamu akan meinjadi diri yang le ibih siap 

bukan kareina buru-buru atau keitinggalan te itapi kareina siap (Sedu). 

Teitapi kalau kamu lagi nangis se ikarang untuk ce ipat-ceipat 

be irfikir aku gak boleih nangis lagi, aku harus bangun, me imulai 

se imuanya lagi tidak usah kareina peircuma kareina tubuh kamu tahu 

kalau kamu seidang be irbohong. Nangis aja dulu, gak usah ngapa-

ngapain nanti juga baik kareina itu proseisnya kayak tidur de ih, istirahat 

meirupakan bagian dari keirja, kamu kuat, kamu leimah tapi jangan sok 

kuat kasian banyak bange it yang pe inge in kamu keiluarin. Manjain diri 

se indiri kalau bukan diri seindiri siapa lagi? Di sayang jangan sampai 

hilang (Sedu). 
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3. I Don’t Think I’m Pre itty, But.............. 

Inse icurity satu topik yang tidak akan ada habisnya dikareinakan 

kita tidak bisa beirheinti dalam meilihat keikuarangan kita dan cari hal 

yang lain yang me imbuat kita meirasa cantik. Meinurut Tsana “Beiing 

Pre itty is whein you feie il happy about yourse ilf”. Daripada kita meincari 

jawaban atas keicantikan itu leibih baik aku meinciptakan deifinisi 

cantik seindiri. Me inurut Tsana inseicurei itu wajar pasti all peioplei can 

feie il that right?. Cuma cara kita meire ispon inse icurei ini yang be irbe ida-

be ida. Ada yang me irasa inse icure i and the in meire ika jadiin inseicurei 

se ibagai motivasi, ada juga yang me irasa inse icurei and the in stuck in 

this is thei condition dan meiratapi nasib. Me inurut Tsana this is thei 

things yang se ilalu teiman-teimanku lakukan keitika meirasa inseicure i. 

Se iparuh dari meire ika ada yang te irmotivasi dan be irge irak untuk 

hilangkan inseicure i. Istilahnya change is the i inse icurei with motivation. 

Teitapi ada juga seiparuhnya yang stuck di teimpat, istilahnya meire ika 

jalan diteimpat tanpa meilakukan apa-apa.  

So far who you are i in this condition, beirge iraklah deingan bijak. 

Jangan jadikan inseicure i se ibagai alasan, keile ibihan meire ika masing-

masing, kamu pasti bisa jika beirusaha daripada kamu seilalu beirfikir 

bagaimana meinjadi cantik. Kamu suka be irnyanyi? suka baca? suka 

olahraga? Ke imbangkan bakat kamu dan tidak pe irlu peiduli de ingan 

omongan orang, teintukan tujuan kamu hidup. Ke ijar itu dan beirhe inti 

meirasa inseicure i. Untuk meinjadi cantik tidak seilalu apa yang te irlihat. 

Untuk jadi cantik tidak harus teintang wajah dan peinampilan kareina 

pe ireimpuan akan leibih dihargai kareina isi otaknya. Banyak juga loh 

pe ireimpuan yang cantik tapi dipandang reindah kareina sikap atau 

attitudei yang minim. 

Adapun isi dari podcast I Think Don’t I’m Pre itty, But........yang 

meimbahas meinge inai se ilf lovei adalah seibagai be irikut: 

Inse icure i itu tidak meimandang bulu, se imua orang akan 

meirasakan itu. Ke itika kita meilihat orang yang le ibih se impurna 
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meimbuat kita inseicure i, mungkin yang se iring kalian meirasa inseicurei 

kareina obatnya adalah gak se ilalu dari peinampilan kita. Aku itu waktu 

SMA punya ge ink ce iwe ik yang gini ceiritanya yang dimana ge ingku itu 

rambutnya panjang, cantik, mukanya putih suatu hal yang gak ada di 

tubuh aku dan wajah aku. Aku gak punya yang me ire ika punya. Aku 

pe inge in kayak meire ika bangeit yang rambutnya panjang, kulitnya putih 

dan  badannya bagus. Tiap orang me imiliki prose is untuk meinjadi diri 

se indiri. Aku tidak peirnah meirasa cantik, gak pe irnah meirasa seimpurna 

gak pe irnah nge irasain aku cantik deingan de ifinisi yang se isungguhnya 

kareina ke itika aku meilihat yang lain yang suka supe ir cantik, indah, 

kok ada gitu orang yang cantik, kok aku gak bisa kayak gitu, itu orang 

makannya apa sih? (Sedu). 

Opini-opini itu yang me imbunuh aku se ibe inarnya. Sampai, aku 

be irfikir aku bisa cantik keitika aku bahagia, yang aku punya se ikarang 

ke ipala, tangan, kaki dan seimua yang ada di tubuh aku. Ini uda kayak 

udah anuge irah teirbaik atau takdir dilahirkan se ipeirti ini. Hal-hal kayak 

gini kan tidak te irhindarkan dan yang dimana kita cuma manusia. 

Tuhan ngasih ini kei aku se imua untuk bisa meinge imbangkan hari ini 

meinjadi leibih baik. Kare ina de ifinisi cantik tiap peire impuan beirbe ida-

be ida. Aku akhirnya be irusaha untuk meincari deifinisi cantik bagi diriku 

se indiri. Kare ina se ibe inarnya se imua ceiwe ik sudah cantik dia diciptakan 

untuk meinjadi se iorang yang cantik. Kare ina meire ika ceiwe ik itu cantik 

be ibeirapa diantara kita leibih meirasa tidak cantik (Sedu). 

Kita itu seibe inarnya udah cantik, kita tidak meirasa padahal 

meire ika sudah bilang “kamu itu cantik lho”, “kamu itu udah se impurna 

lho”, orang bisa meimuji kita atas apa yang kita tidak sadari keijadian 

pada diri kita. Sampai akhirnya aku meinulis te irus tulisanku aku 

posting di sosial meidia. Ke itika aku meinulis se isuatu ada orang yang 

teirnyata re ilatei kok aku me irasa teirkeisima ya. Aku me irasa teirke isima 

bange it ke itika cantik juga ya dalam artian ke itika aku meinulis. Aku 

meirasa diriku bisa beirguna pada saat itu. Me ire ika meilihat aku tanpa 
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fisik, tidak meilihat mataku gimana?, wajahku kayak gimana?, itu 

adalah cantik yang gak pe irnah kuteimukan seilama ini. Seilalu mikir 

gimana seimua orang meimuji saya, gimana orang suka sama muka 

aku, gimana caranya cowok-cowok naksir sama mukaku yang 

se iadanya ini (Sedu). 

Sampai aku lupa bahwasanya meinjadi cantik tidak apa yang 

harus teirlihat. Ada keigiatan yang se itiap orangnya be ida-be ida.kalu 

se iumur hidup aku mikirkan bagaimana cara mukaku bagaimana bisa 

se impurna dan cantik kayaknya mustahil. Daripada aku meimikirkan 

hal se ipeirti itu leibih baik aku meincari de ifinisi cantik ve irsi diriku 

se indiri. Intinya banyak bange it pe ireimpuan diluar sana yang de ikat sama 

kita yang me irasa alisku ge ide i se ibeilah, mataku geide i se ibe ilah, aduh 

mukaku jeirawatan, aduh tahi lalatku meimbuatku jeile ik, namanya 

manusia itu kodratnya untuk meilihat 1 hal buruk daripada 1000 

ke ibaikan kayak ke isalahan saja. Se irta apa yang kita punya yang ada di 

tubuh kita, wajah kita beirhe inti lihat kurangnya dan lihat cara lain bisa 

meimbuat kita meirasa cantik. Cantik meinurut ve irsi aku adalah keitika 

aku meinulis dan meinjadi teiman bagi se imua orang. Kamu pasti bisa 

meine imukan cantik dari veirsi kamu seindiri dan tisak seilalu dari wajah 

tapi dari hati (Sedu). 
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BAB IV  

ANALISIS HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data Hasil Penelitian 

Be irdasarkan podcast Rintik Seidu di Spotify te irkait makna seilf lovei 

pada kontein podcast Rintik Seidu dalam pe irspe iktif dakwah Islam seibagai 

be irikut: 

1. Insecure Hak Semua Manusia 

Podcast Rintik Seidu te irkait inseicure i di posting di spotify yang 

be irdurasi 18 meinit dan diunggah pada tanggal 15 Me ii 2020. 

Gambar 4. 1 

Podcast Rintik Seidu di Spotify 

 
Analisis semiotika pada podcast Rintik Sedu yang berjudul 

Insecure adalah Hak Semua Manusia sebagai berikut: 
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Tabel 4. 1 

Analisis Semiotika pada Podcast Rintik Sedu 

Medan Wacana 

(Field of 

Discourse) 

Pelibat Wacana 

(Tenor of 

Discourse) 

Saran wacana 

(Mode of Discourse) 

Perspektif tentang 

kecantikan yang 

memiliki makna 

luas yakni 

kecantikan 

merupakan proses 

menerima 

kelebihan dan juga 

segala kekurangan 

pada diri sendiri. 

Kecantikan juga 

bisa jadi ketika 

seorang perempuan 

bisa melakukan 

sesuatu dia syjau 

tanpa paksaan. 

Ketika dia bisa 

mewujudkan 

mimpi-mimpinya. 

Ketika dia bisa 

membagikan hal 

baik paling tidak 

buat dirinya 

sendiri. Kecantikan 

juga berasal dari 

kecerdasan yang 

Nadhifa Allya 

Tsana, merupakan 

podcaster dari Rintik 

Sedu. Sebenarnya 

Rintik Sedu 

merupakan nama 

pena Tsana sebagai 

penulis. Namun, 

tidak hanya 

menuangkan 

gagasan melalui 

tulisan, Rintik sedu 

juga menyampaikan 

pemikiran-

pemikirannya 

melalui media 

berbasis suara yakni 

podcast di platform 

Spotify. Podcast 

Rintik Sedu yang 

tayang setiap hari 

Jum’at dan Senin itu 

kioni telah memiliki 

ratusan episode dan 

berhasil meraih 

jutaan pendengar 

Isi Podcast Rintik Sedu mengandung 

berbagai majas, diantaranya majas 

personifikasi yang terdapat pada 

kalimat “Nah, di saat yang sama 

lahir sebuah asumsi .........” dan “ 

...... kenapa insecure waktu itu 

berhasil lahir dengan sendirinya.” 

Serta pada kalimat “kita nggak akan 

pernah bisa menyenangkan semua 

orang. Itu bahkan semesta saja 

nggak bisa”. Majas antisipasi dan 

perifrasis pada kalimat “kayaknya 

perasaan terburuk yang bisa 

dirasakan oleh manusia. untuk tahu 

kalau orang yang kita suka nggak 

suka sama kita.” Serta majas tropen 

di kalimat “Perkara cantik benar-

benar buat saya sakit. Akhirnya saya 

sadar, cantik itu ketika kita 

bercermin melihat diri kita disana 

dan kita merasa vahwa, eh ternyata 

sudah cukup, ya” dan juga kalimat 

“Insecure adalah Hak Semua 

Manusia”. majas retoris dikalimat 

“Apakah cantik itu berarti saya 

nggak boleh jadi diri saya sendiri? 
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dimiliki oleh 

seorang 

perempuan. 

yang membuat 

Rintik Sedu sering 

menduduki top 

teratas podcast di 

Spotify Indonesia 

Apakah cantik Cuma dimiliki oleh 

orang-orang tertentu?” dan juga 

kalimat “apa definisi cantik harus 

semenyakitkan itu? Apakah definisi 

cantik harus berarti kehilangan diri 

sendiri”  

Analisis pe inulis teirkait makna seilf lovei dalam peirspe iktif Islam 

meilalui kontein Inse icurei Hak Se imua Orang bahwasanya standar 

ke icantikan ideial yang tumbuh dalam masyarakat meimbuat mayoritas 

pe ireimpuan meirasa kurang pe ircaya diri teirkait peinampilannya. Hal 

teirse ibut dipeirparah dalam keihidupan para peire impuaan pada saat ini. 

Bahkan te irdapat beibeirapa pe irsoalan yang mana banyak para wanita 

yang me ilukai diri seindiri agar te irlihat se impurna dan mampu 

meime inuhi standar cantik yang ada misalkan seise iorang yang ingin 

meimpunyai tubuh langsing dan me ilaksanakan dieit ke itat yang 

meimbuat dirawat di rumah sakit kareina te irse irang pe inyakit maag akut 

hingga ke igagalan pada organnya. 

Pada podcast Rintik Seidu yang be irjudul Inse icure i adalah Hak 

Se imua Orang yang dimana Tsana nama asli dari Rintik Seidu 

meinggambarkan ke ikurangan ke ipe ircayaan diri pada dirinya kare ina 

be irbeida kurang cantik, kurang me inarik, kurang putih dan se ibagainya 

se ihingga ia me ilakukan seigala cara. Padahal hal teirse ibut wajar apabila 

se iorang re imaja meirasa inseicure i teirleibih se iteilah ditolak oleih orang 

lain dikareinakan rasa kurang pe ircaya diri mampu lahir dan teirbe intuk 

be irkaiatan deingan pe irasaan ditolak, tidak dicintai, meirasa diasingkan 

dan lain seibagaianya. Inse icure i be irhasil lahir dan meinguasai diri 

se ise iorang dikare inakan sifat manusia yang suka me imbanding-

bandingkan diri deingan standar keicantikan orang lain dan 

meimbe irikan nilai pada diri seindiri beirdasarkan standar orang lain 

se ipe irti pada keilompok peirteimanan akan ada peirasaan teirus meine irus 

untuk meimbandingkan diri dan teiman se ike ilompoknya yang ke imudia 
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ia meirasa leibih re indah dari peincapaian te iman ataupun keilompoknya 

teirse ibut yang tidak me inggambarkan bagaimana kita bisa meincintai 

diri kita se indiri deingan apa adanya tanpa adanya pe inilaian standar 

ke icantikan orang lain.  

Sama seipe irti Tsana bahwasanya pe ireimpuan diluar sana beirse idia 

meilakukan apa saja agar bisa tampil cantik dan meinarik se ipeirti 

standar-standar yang te ilah diteintukan seihingga mampu diakui oleih 

orang-orang dise ikitar. Prose is yang me inyakitkan dan peirasaan kurang 

nyaman teitapi harus dijalani keitika mampu meimbuat para wanita bisa 

meinjadi leibih cantik dan dipandang. Hal teirse ibut teirjadi dikareinakan 

standar keicantikan yang dikonstruksikan teirhadap para wanita seijak 

zaman dahulu. Teirutama pada saat ini, hadirnya platform dalam meidia 

sosial meilalui fitur yang be iragam me imbuat ruang baru teirhadap para 

wanita dalam meinunjukkan ideintitas dan e ikspre isi diri meinjadi leibih 

teirbuka se ihingga me inimbulkan harapan bagi para wanita untuk bisa 

tampil deingan wajah yang me inarik di dunia maya.  

Dalam Islam, pada dasarnya para wanita sudah cantik dan 

be irharga dikareinakan se isungguhnya se ibaik-baiknya pe irhiasan dunia 

yakni wanita yang salihah se ipe irti halnya pada hadist riwayat Bukhari 

Ibnu Majah dan An-Nasai se ibagai beirikut: 

الِحَةُ   الَدُّنْيَا مَتاَعٌ وَخَيْرُ مَتاَعِ الدُّنْيَا الْمَرْأةَُ الصَّ
Artinya:”Dunia adalah peirhiasan dan seibaik-baiknya peirhisan 

adalah wanita yang sale ihah.” (H.R Muslim, Ibnu Majah dan An-

Nasai). 

Se ibagai se iorang muslimah, hal pe irtama yang harus 

dioptimalkan yakni akhlak dikareinakan peirsaingan di dunia untuk 

meinjadi wanita teircantik teintu tidak akan ada habisnya dan tidak ada 

gunanya. Akhlak yang mulia mampu me imbawa keibeirkahan dalam 

diri dan meilahurkan pahala yang mampu meingantarkan kei surga. 

Ke icantikan se iorang pe ire impuan akan te irlihat se iiring hati 

dipeinuhi deingan hal yang baik dikareinakan jangan teirlalu beirfikir 

akan keikurangan kita teirutama dalam hal ke icantikan, peinampilan atau 
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kurang me inariknya diri kita teirhadap orang lain seihingga 

meimunculkan kurang pe ircaya diri se ihingga me inarik diri dari 

lingkungan padahal Islam tidak meimbutuhkan keicantikan dikareinakan 

se imua peire impuan sudah teirlahir cantik dan dapat dilihat cantik keitika 

akhlak ataupun sikap kita mampu meineibarkan keibaikan bagi orang 

lain. Maka janganlah meirasa tidak cantik, cintai diri seindiri deingan 

apa adanya. Janga me ilihat standar keicantikan orang lain dikareinakan 

se imua wanita sudah teirlahir cantik akan keiistimeiwaan teirse indiri. 

Sayangilah diri kita bukan kareina keicantikan fisik saja meilainkan 

ke icantikan hati juga.  

2. Are You Okay? 

Podcast Rintik Seidu te irkait seilf lovei di posting di Spotify yang 

be irdurasi 10 meinit dan diunggah pada tanggak 25 Fe ibruari 2022.  

Gambar 4. 2 

Podcast rintik Seidu di Spotify 

 
. 

 

 

 

 



52 
 

Tabel 4. 2 

Analisis Semiotika pada Podcast Rintik Sedu 

Medan Wacana 

(Field of 

Discourse) 

Pelibat Wacana 

(Tenor of 

Discourse) 

Saran wacana 

(Mode of Discourse) 

Perspektif tentang 

suatu usaha yang 

gagal yang dimana 

dalam podcast ini 

tidak selamanya 

kita harus selalu 

dan tidak harus 

menyesali semua 

kegagalan tersebut. 

Dalam podcast ini 

diajarkan untuk 

boleh menangis 

ketika usaha yang 

sedang dijalani 

tidak berjalan 

sesuai yang 

diharapkan. Kita 

harus bangkit 

kembali untuk 

membangun usaha-

usaha yang tidak 

berjalan tersebut 

menjadi usaha 

yang mampu 

berjalan dengan 

lancar. Kita harus 

Nadhifa Allya 

Tsana, merupakan 

podcaster dari Rintik 

Sedu. Rintik Sedu 

ini merupakan 

seorang mahasiswa 

yang memiliki bakat 

untuk menuangkan 

isi perasaannya pada 

tulisan dan pdcast-

podcast di Sopitify, 

Instagram dan 

Youtube. yang 

meimpunyai 2 juta 

pe ingikut di meidia 

sosial instagram. 

Konte in-Konte in 

Rintik Seidu se iring 

meiwakili peirasaan 

banyak orang 

se ihingga Tsana 

meimpunyai banyak 

pe ingge imar yang 

dianggap se ibagai 

teiman se idangkan 

Rintik Se idu sudah 

Isi Podcast Rintik Sedu mengandung 

berbagai majas, diantaranya majas 

personifikasi yang terdapat pada 

kalimat “Karena kita pasti peirnah 

meingusahakan seisuatu deingan 

totalitas, kita sudah meimbeirikan 

yang terbaik. Ibaratnya kita 

meimbuat istana pasir yang dimana 

kita sudah bisa meimbayangkan 

beintuknya akan seibagus apa, tapi 

teirnyata entah itu ditengah jalan 

atau atau ada tujuan yang lain tapi 

seimua hancur beigitu saja”. Serta 

pada kalimat “semua usaha yang 

ada sudah kamu lakukan deingan 

totalitas, kamu terus mikir ini 

salahnya dimana, mungkin salah 

aku, mungkin aku yang terlalu tidak 

hebat, mungkin aku yang payah, 

mungkin aku yang gak bisa apa-apa 

itu seibabnya podcast hari ini 

teircipta”. Majas antisipasi dan 

perifrasis pada kalimat “aku kalah 

gitu aja aku lemah dari situ aku 

beirusaha meluapkan perasaan-

perasaan yang ada di hati”. Serta 
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bisa membangun 

kepercayaan diri 

untuk menerima 

semua kegagalan 

atau hal yang 

buruk dalam hidup 

kita. 

dianggap se ibagai 

rumah bagi para 

pe ingge imar 

majas tropen di kalimat “Selalu 

gampangin padahal menyiksa, kita 

tidak akan tau rasanya sembuh dan 

indahnya seihat apabila kita tidak 

diberikan rasa sakit” dan majas 

retoris dikalimat “aku harus bangun, 

memulai semuanya lagi tidak usah 

karena percuma karena tubuh kamu 

tahu kalau kamu sedang 

berbohong”. 

Analisis pe inulis teirkait makna seilf lovei dalam kontein Rintik 

Se idu yang be irjudul Arei You Okay? be irdasarkan peirspeiktif Islam 

se ibagai be irikut: 

Satu hal yang pe irlu disadari dalam diri seise iorang adalah 

bahwasanya orang lain tidak hanya meilihat dari peinampilan ataupun 

fisik saja akan teitapi orang lain juga me ilihat bakat dan keiceirdasan 

yang me imbuat se ise iorang te irlihat se imakin me inarik seihingga me imbuat 

orang lain teirpe isona. Seipe irti kata Tsana bahwasanya ia ingin dilihat 

oleih orang lain bahwasanya dia juga bisa cantik. Disatu sisi, Tsana 

teirlihat cantik keitika ia bisa meilahirkan suatu karya yakni be irupa buku 

se ihingga ia dilihat orang lain, meinurutnya masih ada orang yang 

meine irima dia meiski bukan kareina rupa meilainkan kareina karya yang 

dimiliki. Hal yang me imbuat Tsana teirmotivasi ke imbali untuk bangkit 

dan keimbali peircaya diri seirta keimbali pada diri seindiri untuk 

meincintai deingan apa adanya.  

Se ilain keicantikan fisik dari seiorang Wanita  yakni pikiran dan 

akal meirupakan salah satu beintuk keicantikan yang haqiqi. 

Ke ice irdasan, kre iativitas dan inovasi yang dimiliki mampu 

meimancarkan ke icantikan yang unik. Ke ice irdasan yakni salah satu ase it 

yang sangat be irharga. Pe ire impuan yang pandai maka ia akan mampu 

meine irima keikurangan yang ada pada dirinya se ihingga tidak me irasa 
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kurang pe ircaya diri dikareinakan keicantikan se iorang pe ire impuan bukan 

hanya ditandai deingan ke icantikan rupa atau wajah, badan yang bagus 

dan kulit yang putih me ilainkan keice irdasan akal atau pikiran yang 

meinambah keicantikan para peire impuan. Se ilain itu, para wanita harus 

meinge irti ke ileibihan yang ada pada dirinya se ibagai upaya motivasi 

dalam diri seindiri untuk leibih meincintai apa adanya yang ada pada 

diri para wanita yang mampu me imancarkan keicantikan yang 

se isungguh yang bukan hanya ke icantikan fisik yang tidak me imeinuhi 

standar yang ada pada diri orang lain. 

Me inurut se iorang pe inyair te irnama yakni Hafiz Ibrahim 

meingungkapkan se ibagai be irikut: 

 الأم مدرسة إذا أعددتهَا أعددتَ شَعْباً طَيِِّبَ الأعراق

Artinya:”ibu yakni madrasah yang pe irtama, jika kamu 

me inyiapkannya, beirarti kamu me inyiapkan lahirnya seibuah 

masyarakat yang baik budi peikeirtinya”. 

Be irdasarkan pe ingungkapan dari ayat diatas meinggambarkan 

bahwasanya ke iceirdasan yakni aspeik pe inting dikareinakan peire impuan 

yang ce irdas mampu meindatangkan ge ine irasi yang ceirdas di masa 

de ipan seihingga mampu meimbawa ke imajuan teirkait agama, 

masyuarakat ataupun bangsa dan ne igara dalam jangka panjang. 

Ke imampuan seiorang wanita dalam meinge imabngkan bakat dan 

poteinsi yang ada pada diri juga meimbeirikan arti bagi ke ihidupan diri 

se indiri ataupun bagi keihidupan orang lain. 

Jadi, makna se ilf lovei me ilalui kontein Rintik se idu yang be irjudul 

Are i You Okay? Ini me iyiratkan bahwasanya ke icantikan fisik bukanlah 

se igalanya untuk meinjadi meinarik atau me ingambil simpati orang lain 

dan meingikuti standar cantik yang te irse imat pada diri orang lain akan 

teitapi keimampuan kita, karya-karya kita yang mampu meirasakan 

bahwa kita bisa kita bisa meincintai diri kita seindiri, meine irima apa 

adanya tanpa meilihat hasil orang lain. Ke ice irdasan dan bakat juga 

meirupakan suatu halpeinting yang mana nantinya mampu meilahirkan 
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ge ine irasi peine irus yang baik pula. Me ilalui kontein Rintik Seidu 

meinyadarkan bahwasanya me ineirima diri kita suatu hal yang saat ini 

hampir seimua para peireimpuan tidak bisa meilakukannya kare ina 

meingikuti standar orang lain. Maka makna seilf lovei se indiri yakni 

de ingan meincintai dan meine irima diri se indiri apa adanya tanpa 

meimaksa standar orang lain. 

3. I Think Don’t I’m Pretty, But............... 

Podcast Rintik Seidu te irkait inseicurei di posting di Youtube i yang 

be irdurasi 09:07 me init dan diunggah pada tahun 2021. 

Gambar 4. 3 

Podcast Rintik Seidu di Youtubei 
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Tabel 4. 3 

Analisis Semiotika pada Podcast Rintik Sedu 

Medan Wacana 

(Field of 

Discourse) 

Pelibat Wacana 

(Tenor of 

Discourse) 

Saran wacana 

(Mode of Discourse) 

Perspektif tentang 

kecantikan yang 

dimiliki oleh 

seseorang tidak 

harus seperti orang 

lainmisalkan tidak 

harus cantik, putih, 

berambut panjang 

dan mempunyai 

tubuh yang bagus. 

Ketika kita bisa 

menerima diri dan 

mampu 

mengembangkannya 

merupakan suatu 

anugerah yang 

dimana kita bisa 

mengembangkan 

apa yang telah 

diberikan oleh 

Tuhan. Dasar 

kecantikan seorang 

perempuan bukan 

dilihat betapa 

sempurnanya dia 

akan tetapi, cantik 

Se ilain meimpunyai 

nama peina Rintik 

Se idu, Tsana keirap 

disapa seibagai 

“Paus” bagi 

pe ingge imarnya. Hal 

teirse ibut dikareinakan 

ikan paus mampu 

hidup sampai 200 

tahun dan beigitupun 

de ingan Tsana yang 

ingin te irus hidup 

sampai 200 tahun 

meilalui karya-

karyanya. 

Se idangkan alasan 

Tsana meinggunakan 

nama peina “Rintik 

Se idu” dikareinakan 

meimpunyai arti 

yang le ibih ringan 

daripada hujan. 

Orang-orang yang 

teirke ina rintik maka 

akan leibih mudah 

ke iring daripada 

Isi Podcast Rintik Sedu 

mengandung berbagai majas, 

diantaranya majas personifikasi 

yang terdapat pada kalimat 

“Mungkin yang sering kalian 

merasa insecure kareina obatnya 

adalah gak selalu dari penampilan 

kita”. Serta pada kalimat “Tiap 

orang memiliki proses untuk 

menjadi diri seindiri. Aku tidak 

pernah merasa cantik, gak pernah 

merasa sempurna gak pernah 

ngerasain aku cantik dengan 

definisi yang sesungguhnya karena 

ketika aku melihat yang lain yang 

suka supeir cantik, indah, kok ada 

gitu orang yang cantik, kok aku gak 

bisa kayak gitu, itu orang 

makannya apa sih?”. Majas 

antisipasi dan perifrasis pada 

kalimat “Sampai, aku berfikir aku 

bisa cantik keitika aku bahagia, 

yang aku punya sekarang kepala, 

tangan, kaki dan semua yang ada di 

tubuh aku. Ini uda kayak udah 

anugerah terbaik atau takdir 
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yang sesungguhnya 

ketika kita tidak lagi 

membanding-

bandingkan standar 

kecantikan orang 

lain pada diri 

sendiri. 

meire ika yang te irke ina 

hujan. Seilanjutnya, 

Tsana meingkaitkan 

de ingan kata “Se idu” 

yang me impunyai 

arti suara tangisan 

ataupun seigala 

se isuatu yang se idih. 

Tsana ingin 

ke ise idihan teirse ibut 

mampu dirasakan 

oleih pe imbacanya 

meilalui keinikmatan 

karya-karyanya 

se ipe irti rintik yang 

ceipat ke iring dan 

se ige ira be irlalu. 

dilahirkan sepeirti ini”. 

 Serta majas tropen di kalimat  “Aku 

akhirnya berusaha untuk mencari 

definisi cantik bagi diriku sendiri. 

Karena sebenarnya semua cewek 

sudah cantik dia diciptakan untuk 

menjadi seorang yang cantik. 

Karena mereka cewek itu cantik 

beberapa diantara kita lebih 

merasa tidak cantik” dan terdapat 

pada kalimat “Ketika aku menulis 

sesuatu ada orang yang ternyata 

relate kok aku merasa terkesima ya. 

Aku merasa terkesima banget ketika 

cantik juga ya dalam artian ketika 

aku menulis 

dan majas retoris dikalimat 

“Sampai aku lupa bahwasanya 

me injadi cantik tidak apa yang 

harus te irlihat. Ada keigiatan yang 

se itiap orangnya beida-beida.kalu 

se iumur hidup aku mikirkan 

bagaimana cara mukaku 

bagaimana bisa seimpurna dan 

cantik kayaknya mustahil”. Serta 

pada “Kamu pasti bisa meine imukan 

cantik dari veirsi kamu seindiri dan 

tisak seilalu dari wajah tapi dari 

hati” 
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Analisis pe ine iliti teirkait makna seilf lovei meilalui kontein Rintik 

Se idu dalam peirspeiktif Islam yang be irjudul I Don’t think Preitty, 

But....... seibagai be irikut: 

Pe ire impuan Indone isia teilah jatuh pada stigma te irkait standar 

se ise iornag haru cantik, beirkulit putih, muka tirus, peinampilan harus 

meinarik dan badan ideial. Se ibagai be isar peire impuan meinilai 

bahwasanya pre idikat cantik hanya dibe irikan oleih pe ireimpuan yang 

se impurna saja misalkan langsih, putih dan tinggi. Hal teirse ibut 

dikareinakan dominan peireimpuan putih yang ditampilkan dalam meidia 

dan dipeirparah deingan industri ke icantikan yang me imbe irikan 

pe ingaruh yang sama. Standar keicantikan meimbuat pandangan neigatif 

se ise iorang pada citra tubuhnya se ihingga banyak wanita yang 

be iranggapan bahwa diri meire ika kurang layak be irada di teingah-te ingah 

masyarakat. 

Islam yakni agama yang me incintai akan keiindahan dan 

ke icantikan. Seihingga, Allah me inciptakan pe ireimpuan se ibagai akhluk 

yang cantik seisaui gambaran akan peirhiasan dunia. 

Islam me impunyai standar yang sangat bagus, se ide irhana dan 

tidak beirorieintasi pada fisik saja. Tubuh manusia yakni anuge irah dari 

Allah SWT. Allah tidak meinanyakan teirkait meingapa se iorang wanita 

meimpunyai kulit yang hitam, tidak cantik dan tubuh yang indah. 

De ingan kata lain bahwasanya hal-hal yang be irkaiatan deingan fisik 

tidak dipeirtimbangkan dan bukan me injadi faktor peine intu se ise iorang 

untuk masuk surga atau neiraka. Seilain itu, bukan dari indahnya suatu 

ke icantikan peireimpuan yang mampu me imancarkan cahaya ke icantikan 

yang se isungguhnya dikare inakan keicantikan yang se isungguhnya 

teircipta dari keishalihan yang ada pada jiwa se ise iorang. Se ipe irti halnya 

sabda Rasulluah SAW se ibagai beirikut: 

 ِ إنَِّ »  -صلى الله عليه وسلم-عَنْ أبَِى هُرَيْرَةَ قاَلَ قَالَ رَسُولُ اللََّّ

َ لاَ يَنْظُرُ إلَِى  كُمْ صُوَرِكُمْ وَأمَْوَالِكُمْ وَلكَِنْ يَنْظُرُ إِلَى قلُوُبِ اللََّّ

رواه مسلم«. وَأعَْمَالِكُمْ   
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Artinya:”Dari Abu Hurairah, ia be irkata bahwa Rasulluah SAW 

be irsabda, “Se isungguhnya Allah tidak meilihat pada beintuk rupa dan 

harta kalian. Akan teitapi, Allah meilihat pada hati dan amalan kita”. 

(HR.Muslim). 

Pe inilaian Allah jauh leibih dalam yang tidak hanya se ike idar 

teirlihat oleih ke ibanyakan manusia me iliputi keise impurnaan fisik 

se iorang pe ireimpuan ataupun keikayaan harta beindanya teitapi pada 

kualitas hati dan mutu pada peirbuatan hambanya. Se ihingga jangan 

hanya fokus dalam meimpeirbaiki peinampilan saja akan teitapi juga 

meinumbuhkan keibaikan-keibaikan yang lahir dari hati. Cantik tidak 

harus meinjadi seipe irti orang ataupun me ingikuti standar orang lain 

meinjadi se impurna, kareina cantik yang se isungguhnya adalah tumbuh 

dari hati masing-masing wanita se ihingga cintailah diri kita se indiri 

tanpa meirasa diri kurang  atau be ilum seimpurna se ihingga me injadikan 

kita meinarik diri dari lingkungan.  

Se ibe ilum kita meinilai diri seindiri tidak cantik, tidak seimpurna, 

kurang layak, tubuh tidak indah dan kulit tidak putih dikareinakan 

tidak seisuai de ingan standar yang sudah ada teirle ibih lihatlah nilai baik 

atau hikmah dari balik seigala keitidakse impurnaan yang dimiliki 

teirse ibut. Dalam meinanggulangi pe irmasalah teirse ibut teirkait diri 

se indiri yang me irasa kurang se impurna dan kurang layak mulailah 

be irpikir positif (positivei thinking). Apabila kita meimiliki pikiran yang 

positif maka seimuanya akan meimpunyai nilai positif teirutama pada 

diri se indiri. Seibaliknya, apabila kita seilalu beirpikiran neigatif maka 

se imua akan beirnilai neigatif. Be igitupun de ingan diri se indiri me ilalui 

pe irasaan cukup teirkait fisik ataupun keikurangan kita yang dibe irikan 

oleih Allah maka keikurangan teirse ibut tampak teirtutup oleih ke ileibihan 

lain yang dimiliki oleih diri se indiri. Be irasal dari peirasaan cukup 

teirse ibut, rasa pe ircaya diri akan tumbuh dan keicantikan yang se imula 

teirse imbunyi akan teirpancar. 

Rasa kurang nyaman dan kurang pe ircaya diri dikareinakan 

pe irmasalahan fisik yang dialami oleih siapapun teirutama para wanita 
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bahkan bagi wanita yang sudah me ipunyai preidikat cantik dikareinakan 

pe irasaan kurang yang ada pada diri kita tidak akan peirnah ada 

habisnya apabila seiorang wanita tidak meimpunyai se ilf e isteie im yang 

baik pada diri se indiri. Seilf eiste ieim yakni suatu be intuk siap dalam 

meinghargai diri se indiri. Se ilf eiste ieim didasari oleih pikiran se ise iorang 

teirkait bagiaman meire ika meimandang dan meimbe irikan eivaluasi pada 

diri se indiri seicara meinye iluruh. Pe imbe irian nilai teirse ibut meiliputi sikap 

positif ataupun neigatif te irhadap diri seindiri. Se ipeirti halnya ungkpan 

darai Tsana teirkait kita teirkadang teirlalu fokus pada standar orang lain 

se ihingga se ilalu kurang yang ada pada diri seindiri. Padahal 

se ibe inarnya, diri kita meimpunyai pe isona yang juga meimbuat orang 

lain meirasa inse icurei (Sedu). 

Se itiap orang mampu meimaknai cantik be irdasarkan pandangan 

yang be iragam dikareinakan cantik itu reilatif, seitiap orang meimiliki 

kadar peinilaian keicantikan masing-masing yang didasari ole ih latar 

be iakang meiliputi lingkungan, bangsa dan budaya. Hal teirse ibut, di 

kuatkan oleih podcast Rintik Seidu bahwasanya wanita akan teirlihat 

cantik apabila ia mampu meilaksanakan be irbagai hal tanpa paksaan, 

ke itika seiorang wanita mampu meiwujudkan mimpi-mimpinya (Sedu). 

Ke itika se iorang wanita mampu beirbuat baik teirhadap seisama 

de ingan meilaksanakan aksi sosial dan lain seibagainya yang bahkan 

apabila se iorang wanita mampu meilaksanakan keibaikan dalam dirinya 

se indiri meiliputi saat ia beilajar dalam me inge imabngkan ke ipeircayaan 

diri ataupun meiluaskan pandangan dalam meinuntut ilmu.  

Dalam Islam, keise impurnaan seiorang pe ire impuan e intah 

ke icantikannya, kulitnya, ke iindahan beintuk tubuhnya dan lain-lain 

akan teirlihat dari keibaikan hati dan akhlak dikareinakan dua hal yang 

leibih pe inting be irdasarkan keicantikan fisik. Se ilain itu, akhlak yang 

baik dan hati yang mulia mampu meimbuat keicantikan fisik seiorang 

wanita juga ikut meinjadi cantik. Seise iorang yang be irhati mulia pasti 

meimpunyai rasa ke ipeircayaan diri yang tinggi dikare inakan dirinya 
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se ilalu dikeililingi oleih e ineirgi yang positif. Meinurut Ibnu Katsir 

meingatakan bahwasanya se isungguhnya amal yang baik akan 

meimancarkan cahaya di dalam hati, meinunjukkan sinar pada 

wajahnya, ke ikuatan teirhadap tubuhnya, keilimpahan reize iki dan 

meinumbuhkan rasa sayang di hati manusia teirhadapnya. Se idangkan 

pe irbuatan jahat akan meimbuat wajah seise iorang meinjadi suram dan 

ge ilap, meile imahkan badan, meimbuat re ize iki beirkurang dan 

meinumbuhkan keibe incian pada hati manusia yang ditunjukkan 

padanya (Fahruddin, 2012). 

Se ibagai manusia biasa, seiorang wanita teintu tidak mampu 

dalam meinye inangkan hati se imua orang dikareinakan dalam hidup akan 

ada banyak se ikali orang-orang yang dite imui. Me imaksakan diri dalam 

meimuaskan hati orang lain hanya akan meilahirkan peirasaan yang 

ceimas yang tidak seile isai. Rasa nyaman dan bahagia pada diri seindiri 

yakni hal yang paling utama. Meincintai diri seindiri tanpa 

meimpe irdulikan peirkataan orang lain yakni kunci dalam meiraih 

ke icantikan atau keise impurnaan pada diri se indiri yang se isngguhnya 

dikareinakan meinjadi cantik atau seimpurna yakni deingan me injadi diri 

se indiri. Diri seindiri teintu yang le ibih meimahami teirkait apa yang 

diinginkan dan apa yang me imbuat nyaman. Me inanamkan se ilf love i 

sangat pe intung dikare inakan seisungguhnya ke icantikan ataupun 

ke ise impurnaan bukan hanya te irkait wajah cantik, kulit putih, tubuh 

indah dan peinampilan yang me inarik akan teitapi keicantikan teirse ibut 

bagaimana seise iorang meimpunyai hati yang cantik, akhlak yang indah 

dan pikiran yang ce irdas.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be irdasarkan pe imbahasan Podcast meilalui makna seilf lovei dalam 

pe irspe iktif dakwah Islam (Analisis konte in podcast Rintik Se idu) se ibagai 

be irikut: 

Be irdasarkan analisis kontein podcast Rintik Se idu meilalui Spotify dan 

Youtube inya dapat disimpulkan bahwasanya ke icantikan seiorang 

pe ireimpuan akan teirlihat seiiring hati dipeinuhi de ingan hal yang baik 

dikareinakan jangan teirlalu beirfikir akan ke ikurangan yang ada pada diri 

teirutama dalam hal keicantikan, peinampilan atau kurang meinariknya diri 

teirhadap orang lain seihingga me imunculkan kurang pe ircaya diri se ihingga 

meinarik diri dari lingkungan padahal Islam tidak meimbutuhkan 

ke icantikan dikareinakan se imua peire impuan sudah te irlahir cantik dan dapat 

dilihat cantik keitika akhlak ataupun sikapnya mampu meine ibarkan 

ke ibaikan bagi orang lain. Maka janganlah me irasa tidak cantik, cintai diri 

se indiri deingan apa adanya. Jangan me ilihat standar keicantikan orang lain 

dikareinakan seimua wanita sudah teirlahir cantik dengan keistimewaan 

yang ada pada dirinya sendiri. Sayangilah diri sendiri bukan kareina 

ke icantikan fisik saja meilainkan keicantikan hati juga. 

Islam meimpunyai standar yang sangat bagus, se ide irhana dan tidak 

be irorieintasi deingan fisik saja. Tubuh manusia yakni anuge irah dari Allah 

SWT. Allah tidak meinanyakan teirkait meingapa se iorang wanita 

meimpunyai kulit yang hitam, tidak cantik dan tubuh yang indah. Kata lain 

bahwasanya hal-hal yang be irkaiatan deingan fisik tidak dipeirtimbangkan 

dan bukan meinjadi faktor peine intu seise iorang untuk masuk surga atau 

ne iraka. Seilain itu, bukan dari indahnya suatu keicantikan peire impuan yang 

mampu meimancarkan cahaya keicantikan yang se isungguhnya dikare inakan 

ke icantikan yang se isungguhnya te ircipta dari keishalihan yang ada pada jiwa 

se ise iorang. 
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Se ibagai manusia biasa, seiorang wanita teintu tidak mampu dalam 

meinye inangkan hati seimua orang dikare inakan dalam hidup akan ada 

banyak se ikali orang-orang yang diteimui. Meimaksakan diri dalam 

meimuaskan hati orang lain hanya akan meilahirkan peirasaan yang ce imas 

yang tidak se ile isai. Rasa nyaman dan bahagia pada diri se indiri yakni hal 

yang paling utama. Me incintai diri seindiri tanpa meimpeirdulikan peirkataan 

prang lain yakni kunci dalam meiraih keicantikan atau keise impurnaan pada 

diri seindiri yang se isngguhnya dikare inakan meinjadi cantik atau seimpurna 

yakni de ingan me injadi diri seindiri. Diri seindiri teintu yang le ibih meimahami 

teirkait apa yang diinginkan dan apa yang meimbuat nyaman. Me inanamkan 

se ilf lovei sangat pe intung dikare inakan se isungguhnya ke icantikan ataupun 

ke ise impurnaan bukan hanya te irkait wajah cantik, kulit putih, tubuh indah 

dan peinampilan yang me inarik akan teitapi keicantikan teirse ibut bagaimana 

se ise iorang me impunyai hati yang cantik, akhlak yang indah dan pikiran 

yang ce irdas.  

B. Saran dan Rekomendasi 

Adapun saran dalam peineilitian ini antara lain: 

1. Podcast Rintik seidu, teintunya me impunyai ciri khasnya se indiri yang 

mana ciri teirse ibut tidak miliki oleihj podcasteir lain. Ole ih kare ina itu, 

he indaknya Rintik Se idu me ipe irtahankan ciri khas yang dimilikinya agar 

Rintik Seidu teirus mampu meinjadi teiman bagi para peindeingarnya dan 

kontein-konte in podcastnya akan mudah dikeinal oleih masyarakat luas. 

Teirus me inye ibarkan kontein yang positif dan meinghibur me ilalui 

podcast seihingga se ilain meirasa teirhibur juga para peindeingar mampu 

meingam bil pe ilajarannya dari apa yang te ilah disampaikan oleih Rintik 

Se idu se ihingga mampu meinjadi jalan bagi para pe ingikutnya dalam 

meine imukan diri seindiri. 

2. Bagi para peinde ingar podcast, heindaknya me imbeirikan apreisiasi 

teirhadap karya ke ipada podcasteir meilalui meinde ingarkan podcast-

podcast meireika meilalui meidia reisimnya. 
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3. Untuk para wanita yang be ilum meinumbuhkan keipe ircayaan diri dan 

meirasa dirinya kurang layak, kurang cantik dan kurang se impurna 

bahwasanya kita tidak mampu meime inuhi standar keicantikan orang 

lain, peircayalah bahwa Allah teilah meinciptakan manusia dalam beintuk 

yang se ibaik-baiknya dan se imua wanita layak me imbeirikan peirlakuan 

yang baik pada diri se indiri tanpa harus me indeingarkan apa yang orang 

lain katakan.  

4. Bagi pe ine iliti lain agar  beirke inan  meilakukan  peineilitian lanjutan.  

Kare ina  pe ine iliti  meinyadari  bahwa  hasil  pe ineilitian ini  masih  

banyak  ke ileimahan  dari  seigi  te iori  maupun meitodologi. 

C. Penutup 

De ingan me ingucapkan Alhamdulillah peinulis ucapkan rasa syukur 

ke ipada Allah SWT, kare ina teilah meilimpahkahkan  rahmat,  hidayah  dan  

inayahnya  ke ipada peinulis,  seihingga  bisa  meinye ile isaikan  skripsi  ini  

de ingan  baik  dan lancar dari awal hingga akhir. Namun  dikare inakan  

ke iteirbatasan  keimampuan,  waktu  dan ilmu yang pe ine iliti miliki seirta hal-

hal lain, maka skripsi ini masih banyak ke ikurangan.  

Ole ih kareina itu kritik dan saran yang kontruktif sangat pe ine iliti 

harapkan guna ke ise impurnaan skripsi ini.Akhirnya  hanya  ke ipada  Allah,  

pe ineiliti  panjatkan  syukur Alhamdulillah  dan  keipada  se imua  pihak  

yang  teilah  meimbantu peineiliti baik dari seigi mateiri maupun seimangat 

se ihingga pe ineiliti dapat meinye ileisaikan  tugas  akhir  ini.  Seimoga  skripsi  

ini  dapat  meimbe iri manfaat pada peine iliti khususnya dan bagi para 

pe imbaca umumnya. 
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